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Annisatul Muthoharoh, 2021 “Analisis Akurasi Model Estimasi Biaya Dengan 
Metode CostSignificant Model (Studi Kasus:Proyek Pembangunan Perumahan 
Kabupaten Tegal)”. Laporan skripsi Tekinik Sipil Fakultas Tekinik Pancasakti 
Tegal 2021. 
Analisis Akurasi Model Estimasi biaya adalah perkiraan biaya , dalam suatu 
perusahaan perlu diperhatikan 3 faktor utama yaitu ketetapan waktu, ketepatan 
mutu,dan ketepatan biaya, ketiganya saling terkait jika salah satunya tidak 
bekerja dengan baik maka akan terjadi pembengakakan biaya(overload), 
analisis ini dengan menggunakan metode cost significant model,dimana data 
yang diambil adalah data paket pekerjaan yang sudah teralisasi / rencana 
anggaran pelaksanaan dari tahun 2017-2019. Untuk mengetahui estimasi 
ditahun depan maka penulis sebagai acuan dalam membangun proyek 
perumahan type rumah yang sama dalam bidang property. Penggunaan metode 
cost significant model dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. 
Penelitain ini membahas tentang klasifikasi tingkat analisa berdasarkan AACE 
International. Dan Perbandingan hasil estimasi dengan hasil pelaksanaan setiap 
paket pekerjaan. Hasil daripenelitianini didapatkan Dari keempat paket yang 
sudah dianalisa  hasil dari tingkat keakuratan Cost Significant Model (CSM )  
berada di tingkat akurasi maks. 4.10% dan min -9.00%.  dan berdasarkan  
klasifikasi AACE International significant model  berada  Kelas 2 sehingga, cost 




dalam tender dan tingkat suatu proyek 30% s/d 70% .dan Perbandingan dengan 
menggunakan estimasi cost significant model dengan biaya actual diperoleh 
dari keempat paket pekerjaan 3 paket menghasilkan hasil estimasilebih besar 
dibandingkan dengan biaya actual pelaksanaan  dengan demikian hasil ini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut (Yusmi, 2016), Kabupaten Tegal dikenal  dengan  nama Pantai Utara 
( Pantura) yang  ialah  salah  satu kabupaten  yang terletak di Kota Slawi, yang 
berada Pesisir Utara Bagian Barat dan sebagian dari wilayahnya berbatasan 
dengan Laut Jawa, dimana pembangunan- pembangunan konstruksi banyak 
dilaksanakan dalam sesuatu proyek pembangunan perumahan yang dibesarkan 
oleh pihak swasta yang terletak di Kabupaten Tegal meliputi Griya Bumi 
Pertiwi, Perumahan Sapphire Residence, Griya Tiara Arum, Griya Kabunan 
Asri, Perumahan Griya Indah Slawi, Pesona Amarta Jatilawang, Villa Slawi 
Regency, PermataIndah, Sapphire Town House, Suradadi Indah, Pendawa 
Asri, Sapphire Mediterania, Dirly Lebaksiu Residence, Griya Satria Dampyak, 
Kalisapu Permai Raya, Perumahan Griya Tiara Asri, Griya Satria Dampyak, 
Kalisapu Permai Raya, Perumahan Griya Tiara Asri, Griya Satria Kajen, RA. 
Pesona Abadi, Guci Raya Indah, Dampyak Permai Raya, Gadis Cendana, 
Grand Safira City, Grand Panorama, Pala Raya Permai, Griya Pamenang, 
Villa Slawi Regency, serta Perumahan Tiara Arum 2 (Arbana & Pandia, 
2007). Suatu industri kontraktor baik di Perseroan Terbatas( PT), Perseroan 
Commanditare Vennotschap( CV), ataupun perseorangan suatu pembangunan 
di dalam penerapannya dibutuhkan terdapatnya sesuatu Rencana Anggaran 




pelaksanaan merupakan perinci baiaya yang nyata yang digunakan kontarktor 
sepanjang penerapan proyek hingga selesainya proyek. Dalam proyek 
pembangunan RAP wajib direncanakan dengan efesien serta maksimal 
(Syawaldi & S.Heri, 2015). Suatu industri kontraktor melaksanakan estimasi  
buat merancang sesuatu pembangunan dicoba saat sebelum penerapan proyek.   
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Iman Soeharto, 1999)  ditaksir merupakan 
ditaksir, evaluasi ataupun komentar.  Estimasi  proyek memiliki peranan 
berarti dalan penyelenggaraan sesuatu proyek pemilihan tata cara bergantung 
kualitas data yang ada (Maddepungeng et al., 2016).. Dalam mewujudkan 
pelaksanaan pembangunan proyek perumahan sesuatu perseoran terbatas 
dibidang kontraktor pada perencanaanya semacam mempunyai penyusunan 
anggaran proyek yang disebut diestimasi. Pihak kontarktor dituntut bisa 
bekerja cocok dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan, tidak dapat didasarkan 
pada perhitungan kuantitas( volume) pekerjaan saja, sebab spesifikasi belum 
terealisasi ataupun belum terlaksana (Astana, 2017). Tidak bisa jadi 
didasarkan pada perhitungan kuantitas( volume) pekerjaan sebab spesifikasi 
belum terealisasi (Astana, 2017). Suatu industri kontraktor membutuhkan 
suatu buat menyusun harga pembangunan serta penawaran, mayoritas suatu 
industri kontraktor mengestimasi memakai informasi proyek terdahulu. 
Banyak tata cara ditaksir yang digunakan di proyek konstruksi, salah satunya 
dengan tata cara ditaksir cost significant model. Cost Significant modeling 
merupakan dokumentasi informasi serta data dapat didapat dengan 




dilaksanakan (Putu Agus Aprita Aptiyasa, 2014). Bagi (Fahirah et al., 2010), 
kalau banyak industri dalam ekonomi yang dinamis hadapi persaingan yang 
sangat ketat, kelangsungan hidup sesuatu organisasi bergantung pada 
keberhasilan menaksir. Terus menjadi besar penerapan proyek terus menjadi 
lingkungan mekanisme yang wajib dialami, bila tidak terdapat penindakan 
dengan benar, bermacam permasalahan semacam kelambatan penyelesaian 
proyek, penyimpangan kualitas hasil, pembiayaan membesar, pemborosan 
sumber energi, persaingan tidak sehat, dan kegagalan menggapai tujuan serta 
target. Bila kasus tersebut tidak ditangani dengan baik, masalah- masalah yang 
dikira sepele malah dapat menimbulkan akibat salah satunya yakni 
pembengkakan anggaran ( cost ovverun) (Remi, 2017). Salah satu tata cara 
yang digunakan buat proyek pembangunan perumahan merupakan dengan 
cost significant model yang bisa memprediksi bayaran proyek dengan 
gampang, kilat, serta lumayan akurat (Khamistan, 2019). 
Bagi (Horner, 1995), dalam mengenali sifat- sifat model ditaksir buat suatu 
industri kontraktor ialah: simpel, lumayan akurat, bisa membagikan umpan 
balik secara kilat terdiri dari elemen- elemen  yang gampang buat diukur serta 
bisa menggambarkan pembedahan kerja lapangan yang dapat digunakan 
selaku acuan pengawasan pekerjaan ataupun penerapannya. Cost significant 
model merupakan salah satu model yang sangat signifikan dalam pengaruhi 
bayaran total proyek (Bakar, 2014). Menghindari terbentuknya pembengkakan 
( cost overrun) sebab minimnya perencanaan pada dini proyek, mengenali 




dari 4 proyek di Kabupaten Tegal dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Riset 
ini memakai informasi bill of quantity( catatan kuantitas serta harga) dari 
proyek pembangunan perumahan bersumber pada tata cara cost significant 
model. Dengan mencari bayaran masing- masing sub pekerjaan terhadap total 
bayaran proyek diperoleh sub pekerjaan yang biayanya mempengaruhi secara 
signifikan terhadap total bayaran proyek yang hendak digunakan buat model 
serta diperoleh keakuratan model dan sepanjang mana pemakaian model 
ditaksir (Falahis et al., 2015). Banyak periset tadinya yang mengamati tentang 
tata cara cost significant model, semacam pada proyek konstruksi gedung, 
jembatan, serta jalur. 
Pada riset tadinya ialah (Fikri & Sekarsari, 2015) Analisis Estimasi Biaya 
Proyek Peningkatan Jalan Beton Di Kabupaten Tangerang Dengan Metode 
Cost Significant Model, (Tanah & Aye, 2017) Estimasi Biaya 
MenggunakanMetode Cost Significant Model Pada Konstruksi Jalan Aspal Di 
Kabupaten Tegal ,(Hamzah, 2020) Perbandingan Anggaran Biaya Proyek 
Perumahan Di Surabaya Dengan Metode Cost Significant Model, (Khamistan, 
2019) Analisis Estimasi Biaya Dengan Metode Cost Significant Model 
Sebagai Dasar Perhitungan Konstruksi Jembatan Beton Bertulang, (Astana, 
2017)  Estimasi Biaya Konstruksi Gedung Dengan Cost Significant Model.. 
Mengenai ini jadi menarik buat diteliti terlebih buat proyek yang sama 
jenisnya/ type yang sama. Perbandingan antara periset (Muali, 2015) cuma 
buat proyek gedung lanjutan pemakaian cost significant model cuma untuk 




proyek berikutnya sebaliknya riset aku merupakan mempelajari tingkatan 
akurasi ditaksir pada bayaran penerapan pembangunan proyek perumahan 
yang digunakan bersumber pada AACE International dengan hasil akurasi 
tersebut dapat digunakan buat informasi ditahun depan selaku acuan dalam 
membangun proyek perumahan type rumah yang sama dalam bidang property 
serta pula buat penawaran dalam teder Oleh sebab itu dengan tata cara cost 
significant lumayan berarti dilaksanakan di proyek perumahan serta 
diharapkan berikan jawaban hendak tersedianya ditaksir bayaran dini proyek. 
Hingga periset mengkaji tentang “Analisis Akurasi Model Estimasi  Biaya 
Dengan  Metode Cost Significant Model (Studi Kasus: Proyek Pembangunan 
Perumahan Kabupaten Tegal).” 
B. Rumusan Masalah 
Bersumber pada latar balik permasalahan hingga, rumusan dari penelitian ini 
merupakan: 
1. Manakah komponen biaya pekerjaan yang sangat mempengaruhi terhadap 
biaya total pekerjaan sesuatu proyek perumahan. 
2. Bagaimana tingkatan akurasi model estimasi terhadap bangunan dengan 
metode Cost Significant Model pada proyek perumahan bersumber pada 
klasifikasi AACE International. 
3. Bagaimana perbandingan hasil estimasi dengan hasil pelaksanan tiap paket 
pekerjaan. 
 




Supaya ini lebih terencana pada penelitian yang terdapat, hingga penulis 
membagikan batasan- batasan permasalahan berikut: 
1. Komponen biaya  pekerjaan yang mempengaruhi secara signifikan terhadap 
bayaran total pekerjaan proyek perumahan di PT. Dilry Makmur Putra 
Syukur eksklusifnya Kabupaten Tegal. 
2. Klasifikasi tingkatan analisa bersumber pada AACE International. 
3. Perbandingan hasil ditaksir dengan hasil penerapan tiap paket pekerjaan 
D.  Tujuan Penelitian 
Tujuannya ialah tingkatkan sesuatu model ditaksir yang dapat memberikan 
informasi anggaran di dini proyek secara efisien, lebih mudah dan dengan hasil 
yang pas serta akurat pada pembangunan perumahan Kabupaten Tegal, tujuan 
lain dari riset ini anatara lain: 
1. Mengenali komponen pekerjaan yang mempengaruhi secara signifikan 
terhadap bayaran total pembangunan proyek perumahan. 
2. Mengenali tingkatan akurasi model ditaksir bayaran pembangunan 
perumahan dengan tata cara“ Cost Significant Model” terhadap bangunan. 
3. Menganalisa perbandingan hasil ditaksir dengan hasil penerapan setiappaket 
pekerjaan. 
E. Manfaat Penelitian 




a. Selaku penilaian sesuatu industri kontraktor serta pengembang 
dalam melakukan sesuatu proyek pembangunan perumahan supaya 
tidak terjalin overload anggaran bayaran, 
b. Kontraktor tidak lagi asal- asalan dalam melakukan sesuatu proyek 
pembangunan serta bisa memperkirakan penerapan sesuatu proyek, 
c. Selaku bahan ditaksir anggaran di proyek berikutnya. 
2. Manfaat Khusus 
a. Menaikkan pengetahuan serta pengetahuan tentang pemakaian tata 
cara cost significant model di sesuatu industri kontraktor serta 
pengembang. 
b. Mahasiswa bisa melaksanakan pengukuran pelaksanaan sistem cost 
significant model. 
c. Selaku bahan refrensi untuk periset yang mengambil tema tentang 
tata cara cost significant model pada proyek perumahan. 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam memudahkan penyusunan, hingga sistematika penyusunan ini 
dipecah jadi 5 bab, ialah: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menarangkan menimpa latar balik riset, rumusan permasalahan, 
batas riset, tujuan riset, khasiat riset serta sistematika penyusunan. 




Bab ini menguraikan tentang teori- teori dasar serta cerminan universal 
menimpa analisis akurasi model ditaksir bayaran dengan tata cara cost 
significant model( Riset permasalahan: proyek pembangunan perumahan 
Kabupaten Tegal). 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan menimpa metodelogi riset, mulai dari survey 
lapangan, waktu serta tempat posisi riset, pengumpulan informasi, proses 
pengolahan informasi, dan tata cara analisis informasi yang digunakan. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan data- data yang digunakan buat mencari hasil dari 
permasalahan. 
BAB V: KESIMPULAN Serta SARAN 
Bab terakhir ini hendak menguraikan tentang kesimpulan dari hasil yang 




LANDASAN TEORI DAN  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Rencana Anggaran Pelaksaan (RAP) 
Rencana anggaran pelaksanaan (RAP) adalah detail biaya nyata yang 
digunakan langsung oleh kontraktor dilapangan selama berlangsungnya 
proyek sampai selesainya proyek. 
Fungsi dari Rencana Anggaran Pelaksana (RAP)  
a. RAP digunakan sebagai pedoman general kontrak buat melakukan 
perjanjian kontrak dengan subkontraktor maupun pemborong. 
b. RAP digunakan sebagai acuan buat negoisasi harga.  
c. Buat mengidentifikasi gambaran keuntungan maupun kerugian  yang 
hendak dialami kontraktor apabila mengenakan tata metode kerja 
tertentu  
d. RAP digunakan sebagai dasar buat membuat jadwal pendatangan 
material dan tenaga kerja  
e. RAP digunakan sebagai bahan utuk evaluasi dan monitoring terhadap 
konsumsi tenaga, material dan peralatan serta rencana arus anggaran 
dan realisasi arus kas, serta 




2. Estimasi Biaya 
Studi (Remi, 2017), mengestimasi biaya proyek yakni proses analisa 
perhitungan bersumber pada pada tata metode konstruksi, volume 
pekerjaan, dan ketersediaan berbagai sumber tenaga, sedemikian rupa 
sehingga membentuk operasi pelaksanaan yang optimal terhadap 
kebutuhan pembiayaan. Estimasi biaya yakni proses estimasi yang 
digunakan buat memperkirakan kualitas, bayaran dan harga dari sumber 
tenaga yang diperlukan.  
Studi (Fahirah et al., 2010), ada 2 estimasi yakni jenis Owner Estimate( 
OE) dan jenis kontraktor yang diucap sebagai Bid Price( harga 
penawaran). 
a. Owner Estimate, yakni estimasi yang dibuat oleh cost engineer dari 
pihak owner buat dipergunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 
memperhitungkan penawaran yang diajukan kontraktor  
b. Bid price, yakni estimasi yang dibuat oleh cost engineer dari pihak 
kontraktor, yang hendak diajukan oleh kontraktor sebagai harga 
penawaran dari proyek sesuai dokumen yang diberikan.  
Kehandalan suatu estimasi tergantung pada kelengkapan informasi yang 
terdapat pada tahapan dimana estimasi dicoba. Secara garis besarnya 




a) Informasi tentang proyek dan bagian- bagian lengkap dengan 
gambar- foto dan spesifikasi teknis. Keseluruhan dokumen tersebut 
berguna buat menghitung volume segenap pekerjaan dan 
membenarkan tata metode konstruksinya. 
b) Informasi tentang sumber tenaga, yang sangat diperlukan pada disaat 
kontraktor mulai merancang operasinya di lapangan, yakni informasi 
mengenai tenaga kerja serta sumber tenaga lain terdapat. 
c)  Informasi tentang harga, yang biasanya dimengerti dengan lebih baik 
oleh kontraktor yang sukses.  
Pemilihan tata metode estimasi tergantung pada mutu informasi yang 
terdapat. Estimasi( taksiran) biya akhir konstruksi berlangsung melalui 4 
langkah utama yakni: 
a. Estimasi pendahuluan yang digunakan dalam tahap brifing dan 
didasarkan atas catatan buat proyek seragam 
b. Estimasi terinci, disiapkan oleh kelompok manajer proyek menjelang 
tender, bersumber pada kuantitas akurat yang diukur dari gambar kerja 
serta harga dari dokumen proyek sebelumnya.  
c. Jumlah kontrak, yakni pedoman bayaran yang baik buat klien dalam 
kontrak harga tetap, tetapi kurang berarti dalam atmosfer lain.  
d. Estimasi operasional, biasanya disipakan oleh kontraktor, bersumber 




Untuk (Falahis et al., 2015), Klasifikasi tingkatan keakuratan estimasi 
bersumber pada tahap dalam proyek serta model biaya yang dapat 
digunakan untuk AACEInternational( 2005) ditunjukan Tabel 1.            









Kelas 5 0% s/d 2% Mengetahui gambaran kasar -50% s/d +100% 
Kelas 4 1% s/d 2% Studi Kelayakan -30% s/d +50% 
Kelas 3 
 
10% s/d 40% 
 
Pendanaan, Autorisasi dan 
Kontrol 




30% s/d 70% 
 
Kontrol untuk Bid/ Tender 
-15% s/d 20% 
 
Kelas 1 
50% s/d 100% 
 
Memastikan dengan jelas 
proses estimasi untuk tahap 
tender 
-0% s/d 15% 
Bagi (Roring, H. 2019.) AACE( American Association of Cost 
Engineer) mendfinisikan cost engineering selaku salah satu bidang 
engineering yang meliputi prinsip- prinsip ilmiah serta metode dengan 
pertimbangan-pertimbangan engineering dalam masalah-masalah 
estimasi biaya, pengendalian biaya, serta ekonomi metode. Menurut 
tahapan estimasi dipecah jadi 2 ialah: 
1. Estimasi Biaya Konsep Konseptual   
bisa didenifisikan selaku ditaksir sesuatu bayaran proyek yang 




desain dengan lingkup pekerjaan yang masih belum lengkap. 
Sebagian ciri dengan sesi konseptual: a) Bertabiat tidak tentu; b) 
Krusial; c) Sumbernya terbatas. Mutu ditaksir bergantung pada 
aspek- aspek semacam: a) Mutu lingkup proyek, b) Mutu data, c) 
Tingkatan ketidakpastian, d) Performa estimator, e) Proses ditaksir.  
2. Estimasi Biaya Detail ( Definitive Estimate) 
Definitive estimate terletak pada sesi detailed engineering, dimana 
seluruh data yang terdapat buat penerapan telah lengkap, sehingga 
ditaksir ialah ditaksir sangat akurat serta prosesnya membutuhkan 
persiapan yang matang. Tipe estimasi yang lebih dini bisa jadi bisa 
dituntaskan oleh satu orang estimator dalam waktu yang pendek. 
Namun dalam melaksanakan definitive estimate, membutuhkan 
waktu yang lebih lama, dapat memakan waktu mingguan ataupun 
apalagi bulanan.  
3. Cost Significant Model  
Dalam Riset (Astana, 2017), Dasar-dasar dan langkah-langkan cost 
significant sebagai berikut : 
Dasar- dasar serta langkah- langkan cost significant selaku berikut:  
a. Dasar- Dasar Cost Significant Model  
Bagi( Horner, 1995) cost significant model mengandalkan pada 
penemuan-penemuan terdokumentasi dengan baik, kalau 80% dari nilai 
total biaya proyek termuat didalamnya 20% item- item pekerjaan yang 




item- item cost significant items bisa dikumpulkan dengan memakai 
metode yang bermacam- macam ke dalam no yang sama dari item- item 
Penyederhanaan dari model ini kurangi waktu buat mengestimasi 
bayaran dibanding dengan anggaran tradisional, yang bisa terdiri dari 
ribuan item. Cost significant model bisa digunakan buat mengestimasi 
bayaran lebih baik, serta akurasi bisa ditingkatkan dengan membetulkan 
model dan bergantung dari informasi yang ada. 
b. Langkah- langkah Tata cara cost significant model yang digunakan 
didasarkan pada analisa informasi proyek yang kemudian, dengan 
langkah- langkah selaku berikut: 
1. Tidak mengikutsertakan item pekerjaan yang kadang- kadang 
jumlahnya lumayan besar tetapi tidak tiap pekerjaan terdapat. 
2. Pekerjaanyang satuan dandimensinya sama dikelompokan menurut 
klasifikasinya 
3. Menghitung pengaruh time value terhadap harga- harga item 
pekerjaan dengan memperhitungkan aspek inflasi..  




F : Nilai harga pada proyeksi yang ditentukan 
P : Harga sebelum diproyeksi 




 n : Tahun Proyeksi 
         Table 2.Inflasi Kabupaten Tegal 
Inflasi Kabupaten Tegal 
Tahun Periode Inflasi 
2017 April 3.25% 
2017 Oktober 4.91% 
2018 September 0.15% 
2019 Maret 0.03% 
                Sumber : BPS Kabupaten Tegal 
4. Mencari cost significant items,  
5. Membuat model dari cost significant items yang sudah 
didetetapkan.  
6. Mencari rata- rata Cost Model Factor( CMF) dengan metode 
membagi nilai proyek yang didapatkan dari model dengan nilai 
aktual proyek. Mencari rata-rata Cost Model Factor (CMF) 
dengan cara membagi nilai proyek yang didapatkan dari model 
dengan nilai aktual proyek. 
7. Menghitung ditaksir bayaran proyek dari cost significant model 
dengan membagi nilai proyek yang diprediksi dari model dengan 
rata- rata CMF 
8.  Menghitung akurasi dalamwujud prosentase 





Ev : Harga prediksi (Estimated bill value). 
Av : harga sebenarnya (Actual bill value). 
c. Metode Pengumpulan Data 
Tata cara Pengumpulan Data Dilansir (Yogatama, 2014), metode 
pengumpulan informasi berbentuk sesuatu watak, kondisi tertentu dan 
sejenisnya Pengumpulan informasi buat memperoleh sesuatu data yang 
diperlukan dalam menggapai tujuan riset. Pengumpulan informasi 
dalam riset di PT. Dirly Mamur Putra Syukur 4 proyek di Kabupaten 
Tegal memakai metode berikut:  
1. Observasi Sesuatu tata cara pengumpulan informasi yang dicoba 
dengan mengamati secara langsung, memandang serta mengambil 
sesuatu informasi yang diperlukan ditempat riset. Pengumpulan 
informasi yang dicoba di PT. Dirly Makmur Putra Syukur. 
2. Wawancara Ialah salah satu metode pengumpulan informasi yang 
dicoba lewat tatap muka langsung dengan narasumber dengan 
metode tanya jawab langsung. Wawancara dicoba dengan Direktur 
Utama PT. Dirly Makmur Putra Syukur yang berhubungan dengan 
informasi yang terpaut. Salah satunya merupakan: Dokumentasi 
Sesuatu pengumpulan informasi dengan memandang langsung 
sumber- sumber- sumber dokumen terpaut. Pengambilan informasi 
lewat dokumen tertulis ataupun elektronik. Digunakan selaku 




 Sampling Dilansir (Falahis et al., 2015), tata cara sampling, ialah 
dengan mengumpulkan informasi dari sebagian populasi yang 
dikira mewakili totalitas karakteristik populasi yang dikehendaki 
(Houe et al., 1995). 
d. Uji Persyaratan Untuk Analisis  
1. Uji Normalitas  
Bertujuan buat mengenali apakah informasi yang diperoleh ialah 
distribusi wajar ataupun tidak. Ada pula tata cara statistic buat 
menguji normalitas dalam riset ini merupakan Shapiro Wilk 
 
2. Uji Analisis Linear Berganda. 
Y = a 0 + a 1 X 1  +  a 2 X 2 + a 3 X 3  + a 4 X 4 + a 5 X 5 + a 6 X 6 + a 7 X 7 
+ a 8  X 8 + a 9 X 9  + a 10 X 10 + a 11 X 11 + a 12 X 12 + a 13 X 13 + a 14 X 14 
Dimana: 
Y   : Variabel terikat 
X1  s/d  X14 : Variabel bebas 
a0 s/d  a14 : Koefisen persamaan  
Analisis data menggunakan analisis regresi berganda, dengan 
bantuan program SPSS, sebagai berikut : 




Menganlisis derajat keeratan ikatan( korelasi) antara variable 
terikat dengan variable leluasa serta mengenali arah ikatan 
anatara 2 variabel. Uji autokeralasi bertujuan buat menguji 
terdapat tidaknya korelasi antar kesalahan pada periode tadinya( 
t- 1) dalam sesuatu model regresi linier. Bila tingkatan 
signifikansi diatas 0. 05(Sumantri, 2010),, hingga bisa dikatakan 
kalau residual merupakan acak serta tidak ada ikatan korelasi. 
b. Koefisien determinasi (R²) 
Buat mengenali besarnya prosentase pengaruh seluruh variabel 




r²  : Koefisien determinasi berganda 
a, b1,….bn : Koefisien persamaan regresi 
Y  : Variabel terikat  
X1……Xn : Variabel bebas  
n  :  jumlah data (sampel) 
 Ukuran r² disebut dengan coeffisien of determination 
(koefisien determinasi), koefisien ini juga dipakai untuk 
mengukur kuatnya korelasi linear. Jelas bahwa 0 ≤ r² ≤ 1 karena -
1 ≤ r² ≤ 1. 




Buat mengenali apakah variabel independen yang ada dalam 
model regresi secara orang mempengaruhi terhadap nilai variabel 
dependen( uji parsial). 
Pengujian ini dilakukan dengan tingkat signifikansi 0.05 (Tingkat 
kepercayaan 95%) dengan parameter sebagai berikut: 
Jika Sig. < 0.05 Variabel bebas dapat menjelaskan variabel 
terikat. Jika Sig. > 0.05 Variabel bebas tidak dapat menjelaskan 
variabel terikat.  
d. Uji t 
Untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdapat 
dalam model regresi secara individu berpengaruh terhadap nilai 
variabel dependen (uji parsial). 
e. Proses Pengolahan Data Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 
Bagi (Basuki, 2016)), SPSS merupakan program aplikasi yang mempunyai 
keahlian analisis statistik lumayan besar dan sistem manajemen informasi pada 
area grafis dengan memakai menu- menu deskriptif serta kotak- kotak diskusi 
yang simpel sehingga gampang buat dimengerti metode pengoperasiannya. 
SPSS banyak digunakan dalam bermacam studi pemasaran, pengendalian serta 
revisi kualitas( quality improvement), dan riset- riset sains. Pada awal mulanya 
SPSS terbuat buat keperluan pengolahan informasi statistik buat ilmu- ilmu 
sosial, sehingga kepanjangan SPSS itu sendiri merupakan Statistical Package 
for the Social Science. Saat ini keahlian SPSS diperluas buat melayani 




studi ilmu sains serta yang lain. Dengan demikian, saat ini kepanjangan dari 
SPSS merupakan Statistical Product and Servise Solutions. 
 Langkah dini yang wajib dicoba buat menganalisis informasi dengan memakai 
SPSS merupakan melaksanakan Input Informasi. Pada dikala kita membuka 
SPSS, hingga timbul tampilan SPSS Informasi EDITOR. Sehabis Informasi 
EDITOR aktif, berikut ini langkah- langkah buat membuat informasi baru: 
Latihan 1: Memasukan Informasi ke dalam SPSS 
Masukkan informasi memakai SPSS. Proses:  
a) Membuka VARIABEL VIEW buat mendefinifisikan variabel. 
b) Membuka Informasi VIEW buat memasukan informasi.  
Berikut proses lengkap pendapatan informasi: 
a) Membuka VARIABEL VIEW buat definisi variabel. 
b) Memasukan informasi ke dalam SPSS Pada tampilan Informasi VIEW, 
masukkan informasi semacam memasukan informasi ke Exel ataupun suatu 
tabel yang lain. Metode penempatan angka semacam tabel dini soal. Cuma 
butuh dicermati buat informasi baca desimal, apakah memakai koma(,) 
ataukah titik(.). Pada contoh ini digunakan ciri baca‘ koma’.  
c) Menaruh informasi ke dalam SPSS Sehabis informasi dinput, informasi 
hendak ditaruh buat digunakan. 
Untukt itu: Buka menu FILE- SAVE AS Pada kotak diskusi SAVE AS, simpan 
informasi dengan nama, kemudian tempatkan pada folder tertentu dalam 




Dilansir dari riset(Yudiastuti & Megawaty, 2015)), dalam belajar pc spss 
merupakan selaku berikut:  
1. Metode kerja SPSS  
Pada dasarnya pc berperan buat mencerna informasi jadi data. Informasi 
yang diolah dimasukkan selaku input, setelah itu dengan proses 
pengolahan informasi dihasilkan ouput. Berikut cerminan metode kerja 
spss dalam mencerna data Informasi hasil riset hendak diproses melalui 
menu Informasi EDITOR yang secara otomatis timbul di layar pc. 
a. Informasi yang sudah diinput setelah itu diproses di menu Informasi 
EDITOR.  
b. Memilah menu yang hendak digunakan pada SPSS 20. 0 for window 
grafik, statistic serta lain- lain. 
c. Hasil riset informasi timbul di layar windows dari SPSS ialah 
VIEWER, output SPSS dapat berbentuk bacaan, tulisan, tabel 
ataupun grafik. Pada VIEWER, data ataupun output statistic bisa 
ditampilkan secara:  
1) Bacaan ataupun tulisan pengerjaan( pergantian wujud huruf, 
akumulasi, pengurangan serta yang lain) yang berhubungan dengan 
output berupa tabel dapat dicoba melalui menu text output editor 
2) Tabel pengerjaan( privoting tabel, akumulasi, pengurangan yang 
lain) yang berhubungan dengan output informasi yang berupa tabel 




3) Chart ataupun grafik pengerjaan( pergantian jenis grafik serta yang 
lain) yang berhubungan dengan output informasi yang berupa grafis 
bisa dicoba melalui menu chart editor 
4. Proyek Perumahan 
a. Pengertian Proyek 
(Dipohusodo, 1995),proyek merupakan kegaiatan sedangkan 
yang mempunyai tujuan serta target yang jelas, berlangsung dalam 
jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber energi tertentu. Proyek 
konstruksi ialah proyek yang berkaitan dengan pembangunan sesuatu 
bangunan serta infrastruktur yang biasanya mencangkup pekerjaan 
pokok yang tercantum dalam bidang metode sipil serta arsitektur 
Menurut (Dundu & Walangitan, 2016), proyek konstruksi ialah 
proses dimana rencana ataupun desain serta spesifikasi para perencana 
dikonversikan jadi struktur serta sarana. Terus menjadi besar dimensi 
sesuatu proyek berarti terus menjadi banyak permasalahan yang wajib 
dialami. Apabila permasalahan tersebut tidak ditangani dengan benar 
menyebabkan akibat salah satunya pembengkakan bayaran( Cost 
Overrun). Pengbengkakan bayaran( Cost Overrun) pada sesi penerapan 
proyek sangat bergantung pada perencanaan koordinasi, serta 
pengendalian dari kontraktor dan tergantung pada ditaksir anggaran 
bayaran, sehingga pembangunan sesuatu proyek yang cocok dengan 
jenis konstruksi diperlukan kemampuan, pengetahuan, serta 




b. Ciri-ciri proyek 
Bagi (Soeharto, 1999)identitas proyek merupakan selaku 
berikut: 
1) Memiliki sesuatu tujuan yang bertabiat spesial serta mempunyai 
produk ataupun hasil kerja akhir.  
2) Buat menggapai produk hasil kerja akhir hingga didetetapkan 
jumlah bayaran, agenda serta kualitas.  
3) Usia proyek dibatasi oleh selesainya tugas, mempunyai titik dini 
serta akhir yang jelas. 
4) Aktivitas nonrutin, cuma terjalin satu kali( tidak berulang- ulang), 
tipe serta intesintasnya aktivitas berganti sejauh proyek 
berlangsung.  
c. Jenis Proyek Konstruksi  
Dalam riset (Ismael, 2013)Proyek konstruksi bisa dibedakan jadi 2 
kelompok tipe kelompok bangunan(Millán et al., 2004) ialah:  
1) Bangunan gedung, dengan identitas:  
a) Proyek konstruksi menciptakan tempat orang bekerja ataupun 
tinggal.  
b) Pekerjaan dilaksanakan pada lkasi yang relative kecil. 
c) Manajemen diperlukan, paling utama buat progressing 
pekerjaan. 





a. Proyek konstruksi dilaksanakan buat mengatur alam supaya 
bermanfaat untuk kepentingan manusia.  
b. Pekerjaan dilaksanakan pada posisi yang luas ataupun 
panjang. 
Salah satu tipe proyek riset pada riset ini proyek bangunan 
gedung ataupun perumahan/ pemukiman (Residental Construction/ 
Real Estate). Disini proyek bangunan gedung secara rinci yang 
didasarkan pada klase pembangunannya serempak dengan 
penyerahan prasarana- prasarana penunjangnya, jadi 
membutuhkan perencanaan infrastruktur dari perumahan tersebut( 
jaringan transfuse, jaringan air, serta sarana yang lain). Bagi 
(Hassan et al., 2016)), secara universal terdapat 4 tahapan dalam 
proyek konstruksi, ada pula tahapannya antara lain: 
1. Tahapan perencanaan( Planning)  
Perencanaan merupakan sesuatu proses yang berupaya 
meletakan dasar tujuan serta target tercantum mempersiapkan 
seluruh sumber energi buat mencapainya. 
2. Tahapan pengorganisasian( Organizing)  
Ialah perlengkapan yang vital dalam pengendalian serta 
penerapan proyek. Organisasi proyek dikatakan sukses bila 
sanggup mengatur 3 perihal utama ialah kualitas, waktu serta 
bayaran.  




Aktivitas penerapan meliputi aktivitas penerapan pekerjaan di 
lapangan dalam rangka mewujudkan bangunan yang hendak 
dibentuk.  
4. Tahapan Pengawasan( Controlling)  
Aktivitas pengawasan dilaksanakan dengan tujuan supaya 
cocok dengan persyaratan yang sudah diresmikan.  
d. Percepatan Penerapan Proyek 
Dalam riset (Mirajhusnita 2020)Memesatkan sesuatu proyek 
merupakan sesuatu usahamenyelesaikan proyek lebih dini dari waktu 
penyelesaian dalam kondisi wajar, dengan diadakannya percepatan 
proyek hendak terjalin pengurangan durasi aktivitas yang hendak 
diadakan crash program (Rafi et al., 2018). Durasi percepatan 
maksimum dibatasi oleh luas proyek ataupun posisi kerja, tetapi 
terdapat 4 aspek yang bisa dimaksimalkan buat melakukan 
percepatan sesuatu kegiatan ialah meliputi akumulasi tenaga kerja, 
penjadwalan kerja lembur, pemakaian perlengkapan berat serta 
pengubahan tata cara konstruksi di lapangan.  
e. Komponen Utama Biaya Kostruksi  
Periset ( Astana, 2017), dalam pekerjaan proyek konstruksi 
bayaran total proyek ialah jumlah komponen bayaran yang meliputi: 
bayaran material, bayaran tenaga kerja, bayaran perlengkapan, 




a. Biaya material, meliputi perhitungan segala kebutuhan volume 
serta bayaran material yang digunakan buat tiap komponen 
bangunan, baik material pekerjaan pokok ataupun penunjang.  
b. Biaya tenaga kerja, ialah aspek yang sangat susah dari totalitas 
analisis bayaran konstruksi. Banyak sekali aspek mempengaruhi 
yang wajib diperhitungkan.  
c. Biaya perlengkapan, tercantum pembelian ataupun sewa, 
mobilisasi, demobilisasi, memindahkan, transportasi, 
pemasangan, pembongkaran, serta pengoperasian sepanjang 
konstruksi berlangsung.  
d. Biaya tidak langsung, dipecah jadi 2 kalangan, biaya umum 
ataupun overhead cost serta bayaran proyek. Yang dikelompokan 
selaku bayaran universal merupakan: (1) pendapatan personil 
senantiasa; (2) pengeluaran kantor pusat semacam sewa kantor, 
telepon. serta sebagainya ;(3) ekspedisi beserta akomodasi; (4) 
bayaran dokumentasi; (5) bunga bank; (6) bayaran notaris; (7) 
perlengkapan kecil serta habis gunakan. Sebaliknya yang bisa 
dikelompokan selaku biaya proyek, pengeluarannya bisa 
dibebankan pada proyek namun tidak dimasukkan pada biaya 
material, upah kerja, ataupun perlengkapan, ialah: (1) bangunan 
kantor lapangan beserta peralatannya; (2) bayaran telepon kantor 
lapangan; (3) kebutuhan akomodasi; (4) jalur kerja serta parkir;   




kebersihan lapangan; (7) pelayanan keamanan; (8) pajak 
pertambahan nilai; (9) biaya asuransi;( 10) jaminan penawaran, 
jaminan penerapan, serta jaminan pemeliharaan; (11) asuransi 
efek pembangunan serta asuransi kerugian; (12) pesan ijin serta 
lisensi; (13) inspeksi, pengujian, serta pengetesan; (14) sewa 
perlengkapan besar utama; serta (15) premi pekerja apabila 
dibutuhkan. 
e. Keuntungan, biasanya dinyatakan dalam prosentase dari segala 
jumlah pembiayaan. Secara umum, umumnya buat proyek kecil 
diresmikan prosentasenya terus menjadi besar, demikian pula 
kebalikannya. Pada prinsipnya penetapan besarnta keuntungan 
pula dipengaruhi oleh besarnya efek ataupun kesulitan- kesulitan 
yang hendak dialami yang kerapkali tidak nampak nyata. 
Aspek penciptaan utama yang diperlukan oleh sesuatu perusahaan supaya 
bisa beroperasi secara optimal. Sebutan ini dalam bahasa inggris diketahui 
dengan sebutan Model 5M. 
1. Man (Manusia)  
Man ataupun manusia ialah model 5m yang merujuk pada manusia 
selaku tenaga kerja. 
2.  Machines (Mesin)  
Machines ataupun mesin merunjuk pada mesin selaku sarana/ 





3.  Money (Duit/ Modal)  
Modal dalam hal ini adalah merunjuk pada duit selaku modal buat 
pembiayaan segala aktivitas industri. 
4. Method (Tata cara/ Prosedur)  
Yang keempat merupakan method ataupun prosedur yng merunjuk 
pada tata cara/ prosedur selaku panduan penerapan kegitan perusahaan  
5. Material (Bahan Baku) 
Faktor utama untuk menentukan hasilakhir. 
 
f. Keberhasilan Proyek 
 Dalam proyek menggapai tujuan tersebut ada 3target pokok, ialah besarnya 
biaya anggaran yang dialokasikan, agenda aktivitas serta kualitas yang wajib 
dipadati buat menggapai sesuatu keberhasilan proyek. Biaya, waktu serta 
kualitas/mutu selaku berikut:: 
 






Proyek dikatakan sukses jika proyek dilaksanakan bisa berakhir pas 
waktu, pas guna dan tepat anggaran. Proyek wajib dituntaskan dengan 
biaya  yang tidak melebihi anggaran 
b. Waktu 
Proyek wajib dikerjkan cocok dengan kurun waktu serta bertepatan 
pada akhir yang sudah didetetapkan. Apabila hasil akhir merupakan 
produk baru, hingga penyerahannya tidak boleh melewati batasan 
waktu yang sudah didetetapkan. 
c. Mutu 
Produk ataupun hasil kegaiatan proyek wajib penuhi spesifikasi serta 
krateria yang dipersyaratkan. 
Ketiga target tersebut erat hubungannya serta saling terikat. Maksudnya, 
jika ingin tingkatkan kinerja, produk yang sudah disepakati dalam kontrak, 
hingga biasanya wajib diiringi dengan menaikkan kualitas, yang berikutnya 
berdampak pada menaiknya biaya melebihi anggaran. Kebalikannya 
apabila mau menekan biaya, hingga hendak merendahkan kualitas, serta 
waktu penerapannya dari segi technis, dimensi keberhasilan proyek 
berhubungan denganjumlah sepanjang mana ketiga target tersebut bisa 
dipadati. 
B. Tijauan Pustaka 
Pengumpulan informasi secara riset pustaka merupakan hasil telusuran 




yang hendak diteliti. Pengumpulan informasi dengan membaca literature 
berbentuk novel, harian, tugas akhir, postingan ataupun yang yang lain yang 
berhubungan dengan riset Analisis Akurasi Model Estimasi Biaya Dengan 
Metode Cost Significant Model (Studi kasus: Proyek Pembangunan 
Perumahan Kabupaten Tegal). 
Nama Periset Terdahulu 
a. Nama  : Rijal Muhammad Fikri, Jane Sekarsari( 2015) 
Judul  : Analisis Estimasi Biaya Proyek Peningkatan Jalan Beton 
Di Kabupaten Tanggerang Dengan Metode Cost Significant Model 
Tujuan  : Melaksanakan ditaksir bayaran proyek kenaikan jalur 
beton dengan tata cara cost significant model dan buat mengenali 
tingkatakurasinya dengan menyamakan dengan tata cara ditaksir bayaran 
memakai parameter volume jalur. 
Hasil  : Sebesar 85, 6% total bayaran kenaikan jalur beton 
dipengaruhi oleh pekerjaan beton sebaliknya sisanya oleh sebab- sebab lain. 
Perihal ini membuktikan kalau ditaksir bayaran model lebih baik serta bisa 
diterapkan pada sesi dini proyek. 
b. Nama  : Arief Budhiarto, Abdul Muhyi, Zulfikar( 2017) 
Judul  : Estimasi Biaya menggunakan metode Cost Significant 
Model Pada Konstruksi Jalur Aspal Di Kabupaten Pidie. 
Tujuan  : Mengenali komponen yang mempengaruhi secara 




Hasil  : Hasil riset ini membuktikan pekerjaan susunan pondasi 
agregat kelas A, prime coat, serta pekerjaan laston ac- bc mempengaruhi 
secara siginifikan dengan nilai 71, 4% sebaliknya sisanya 28. 6% 
dipengaruhi oleh pekerjaan yang lain. Tingkatan keakuratannya antara- 51, 
48% hingga+37, 59% terletak di Kelas 5. 
c.  Auttor  : Hamzah( 2020) 
Nama  : Wibisono Dwi Saputro, Miftahul Huda( 2019) 
Judul  : Perbandingan Anggaran Biaya Proyek Perumahan di    
Surabaya Dengan Metode Cost Significant Model. 
Tujuan  : Meningkatkan suatu model ditaksir terkonsep yang bisa 
membagikan data bayaran dini proyek secara jelas, kilat, serta gampang 
dengan hasil yang lumayan akurat. 
Hasil  : Tingkatan keakuratan ditaksir cost significant model 
tersebar di Kelas 3 hingga, diasumsikan kalau secara universal tigkat 
keakuratan ditaksir cost significant model terletak di Kelas 3. Sehingga 
digunakan buat ditaksir anggaran penawaran( lelang) ataupun control 
anggaran dalam tender. 
d.  Nama  : Khamistan( 2018) 
Judul  : Analisis Estimasi Biaya Dengan Metode Cost Significant 
Model Sebagai Dasar Perhitungan Konstruksi Jembatan Beton Bertulang di 




Tujuan  : Buat mengenali tingkatan keakuratan model ditaksir 
bayaran pada pembangunan jembatan beton bertulang pada tahun 2013 
hingga dengan 2017. 
Hasil  : Pada hasilnya membuktikan tingkatan keakuratan hasil 
ditaksir berkisar antara- 3, 37% hingga+1, 69%. Dilihat dari prosentasenya 
hasil ditaksir tersebut, AACE International menujukan model ini bisa 
digunakan buat pengecekan ditaksir penawaran. 
e. Nama  : I Nyoman Yudha Astana( 2017) 
Judul  :Estimasi Biaya Konstruksi Gedung Dengan Cost 
Significant Model  
Tujuan  : Meningkatkan sesuatu model ditaksir yang bisa 
membagikan data bayaran dini proyek secara kilat, gampang serta dengan 
hasil yang lumayan akurat. 
Hasil  : Hasil membuktikan kalau komponen pekerjaan yang secara 
signifikan pengaruhi bayaran konstruksi gedung pemerintah di Kabupaten 
Jembrana merupakan bayaran pekerjaan finishing/ gaya bali serta bayaran 






A. Metode Penelitian 
(Sugiyono, 2015) tata cara riset pada dasarnya buat memperoleh 
informasi dengan tujuan serta khasiat tertentu. Bersumber pada perihal tersebut 
ada 4 kata kunci yang butuh diperahatikan ialah metode ilmiah, informasi, 
tujuan serta manfaat. Didalam sesuatu riset dibutuhkan terdapatnya buat 
menolong memilah salah satu tata cara yang relevan terhadap kasus yang 
diteliti 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan kontraktor dan developer di PT. 
Dirly Makmur Putra Syukur yang mempunyai 4 proyek perumahan di 
Kabupaten Tegal. Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi yang 
sudah teralisasi dari tahun 2017 hingga tahun 2019. 
 
Gambar 2. Lokasi Kantor PT. Dirly Makmur Putra Syukur 







Lokasi  proyek konstruksi yang sudah terealisasi di Kabupaten Tegal: 
1. Griya Sakinah Trayeman  
Alamat : Trayeman, Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal Jawa Tengah 
52414. 
 
Gambar 3. Lokasi Perumahan Griya Sakinah Trayeman 
Sumber : Google Maps Tahun 2019 
 
2. Griya Sakinah II Slawi (Dirly Teahouse Slawi) 
Alamat : Jl. Wijaya Kusuma, Kabunan, Dukuhwaru, Tegal, Jawa 
Tengah 52451. 
 
Gambar 4. Lokasi Perumahan Griya Sakinah II Slawi 
Sumber : Google Maps Tahun 2019 
 
3. Griya Sakinah III Slawi  
Alamat : Jl. Dr. Soetomo No.3, Slawi Kulon, Dukuwringin, Tegal, 





Gambar 5. Lokasi Perumahan Griya Sakinah III Slawi 
Sumber : Google Maps Tahun 2019 
 
4. Dirly Lebaksiu Residence 
Alamat : Jln. Pesantren RT/RW. 02/02, Desa Lebaksiu, 
Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah 52461. 
 
Gambar 6. Lokasi Perumahan Dirly Lebaksiu Residence 
Sumber : Google Maps Tahun 2019 
 
2. Waktu penelitian 
 Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 
sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang 
lebih 2 (dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan 







3. Populasi dan Sampel 
a. Dalam penelitian ini populasinya adalah perusahaan kontraktor dan 
developer yang ada di Kabupaten Tegal diantaranya jumlahnya lebih 
dari 11 developer diantaranya diambil sebagian yaitu PT. Akar Bumi 
Pertiwi, Sapphire Grup,  PT. Tiara Rizqi Indojaya, PT. Anugerah Putra 
Jaya,  PT. Permata Inti Realti, Griya Satria, PT. Dhika Abadi, Sapphire 
Grup, CV. Kirana Lestari,  PT. Dirly Makmur Putra Syukur, dan 
Tasneem Property Group menurut (Yusmi, 2016). Peneliti memilih 
perusahaan kontraktor dan developer dikarenakan sebagai acuan untuk 
mengestimasi proyek yang akan datang agar tidak terjadi overload 
anggaran. 
b. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan 
kontarktor dan developer PT. Dirly Makmur Putra Syukur.Pemilihan 
sampel penelitian didasarkan pada populasi proyek yang berjumlah 7 
proyek perumahan di PT. Dirly Makmur Putra Syukur, dalam 
melakukan sebuah penelitian yang terbanyak proyek di Kabupaten 
Tegal. Oleh karena itu penelitian ini mengambil 4 Sampel penelitian  
Anggaran  pelaksnaan proyek di Kabupaten Tegal dari tahun 2017 
hingga tahun 2019 : 
a) Griya Sakinah Trayeman   1 Paket tahun 2017 
b) Griya Sakinah II Slawi   1 Paket tahun 2017 




d) Dirly Lebaksiu Residence  1 Paket tahun 2019. 
4. Sumber Data 
Dikutip dari (Yogatama, 2014), merupakan sekumpulan fakta 
ataupun kenyataan yang dikumpulkan serta disajikan buat tujuan tertentu. 
Ada pula sumber informasi yang dipakai dalam riset ini merupakan selaku 
berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung meberikan data kepada 
pengumpul data. Yang termasuk sumber data primer adalah: 
a. Person yaitu wawancara langsung oleh Staff dan Direktur Utama. 
b. Paper yaitu site plan,gambar rumah  
c. Place sumber data yang berupa tempat yaitu sumber data yang 
menyajikan gambaran berupa keadaan yang berkaitan langsung 
dengan masalah yang dibahas.  
b. Sumber Data Sekunder  
adalah sumber yang tidak lansgung membagikan informasi kepada 
pengumpul informasi. Ada pula informasi sekunder dari riset 
bersumber dari dokumen- dokumen berbentuk catatan, rekaman, foto 
ataupun potret- potret serta hasil- hasil obeservasi yang berhubungan 
dengan focus riset ini. 
5. Metode Pengumpulan data 
Dikutip (Yogatama, 2014), tata cara pengumpulan informasi berbentuk 




buat memperoleh sesuatu data yang diperlukan dalam menggapai tujuan 
riset.Pengumpulan data untuk mendapatkan suatu informasi yang 
dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data dalam 
penelitian di PT. Dirly Mamur Putra Syukur 4 proyek di Kabupaten Tegal 
menggunakan cara berikut: 
a. Observasi 
Sesuatu tata cara pengumpulan informasi yang dicoba dengan 
mengamati secara langsung, memandang serta mengambil sesuatu 
informasi yang diperlukan ditempat riset. Pengumpulan informasi yang 
dicoba di PT. Dirly Makmur Putra Syukur. 
b. Wawancara 
adalah salah satu metode pengumpulan informasi yang dicoba lewat 
tatap muka langsung dengan narasumber dengan metode tanya jawab 
langsung. Wawancara dicoba dengan Direktur Utama PT. Dirly Makmur 
Putra Syukur yang berhubungan dengan informasi yang terpaut. Salah 
satunya merupakan: 
Dokumentasi 
Sesuatu pengumpulan informasi dengan memandang langsung sumber- 
sumber- sumber dokumen terpaut. Pengambilan informasi lewat 






Teknik pengumpulan data menggunakan metode sampling yang 
dilakukan langsung ke PT. Dirly Makmur Putra Syukur dengan tahapan 
Metode pengumpulan informasi memakai tata cara sampling yang 
dicoba langsung ke PT. Dirly Makmur Putra Syukur dengan tahapan 
penyaringan selaku berikut: 
1. Mengumpulkan informasi histori kontrak pada aktivitas proyek 
perumahan di Kabupaten Tegal. 
2. Informasi yang diambil berbentuk jumlah biaya total proyek serta 
biaya pekerjaan. 
3. Informasi yang dikumpulkan merupakan paket pekerjaan buat 
anggaran dari tahun 2017 sampai tahun 2019, yang berjumlah 4 
paket. 
4. Harga komponen biaya pekerjaan serta biaya total pekerjaan yang 
dikumpulkan tanpa Pajak Pertambahan Nilai( PPN). 
5. Informasi tersebut setelah itu dikelompokan bersumber pada 
jenisnya serta disusun pada kolom-kolom yang telah diatur 
bersumber pada tahun buat memudahkan proses riset. 
Table 3. Data Paket Pekerjaan (Rp) 
Sampel N1 N2 N3 N4 




30 30 30 30 
Y (Rp) 
34,905,500.00 34,626,620.00 33,576,620.00 33,267,500.00 
Sumber: Rekap anggaran pelaksanaan di Ms. Exel tahun 2021 (versi 2013) 





   N1 : Griya Sakinah Trayeman 
   N2 : Griya Sakinah II Slawi  
   N3 : Griya Sakinah III Slawi 
   N4 : Dirly Lebaksiu Residence 
   Y : Total Biaya Proyek 
6. Proses Pengolahan Data 
Adapun pengolahan data dalam penelitian ini Analisis Akurasi Model 
Estimasi Biaya Dengan Metode Cost Significant Model (Studi kasus: 
Proyek Pembangunan Perumahan Kabupaten Tegal) dengan menentukan 
variabel- variabel terlebih dahulu: 
Variabel Penelitian: 
 









X4: Penutup lantai 
X5: Atap 




X10: Upah Pekerja 
Hasil uji dari variabel-variabel penelitian yang didapatkan selanjutnya 
dilakukan analisa faktor dengan program SPSS. Adapun analisa faktor 
dengan program spss adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
b. Uji Analisa Linear Berganda 
c. Koefisien Korelasi (R) 
d. Koefisien determinasi (R²) 
e. Uji Anova atau F test 









































Menentukan Cost Significant Items 
Uji Persyaratan Untuk Analis 
Pengujian Model  (Cost Model Factor) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini berupa hasil penelitian dan 
pembahasan anggaran pelaksanan dengan diuji menggunakan aplikasi  SPSS di 
PT. Dirly Makmur Putra Syukur khususnya perumahan Kabupaten Tegal. 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perusahaan  
a. Sejarah Singkat PT. Dirly Makmur Putra Syukur  
Merintis usaha sejak tahun 1999 di bidang Kontraktor sipil. Dengan 
perkembangan dan pertumbuhan usaha, kemudian meningkatkan diri 
di bidang Property. Berawal dari Kota Slawi Kabupaaten Tegal Jawa 
Tengah Perusahaan ini berdiri dan memulai bisnis Property. 
DATA PERUSAHAAN 
Nama Perusahaan : PT. DIRLY MAKMUR PUTRA  
SYUKUR 
Alamat Kantor : Jl. Ir Juanda No. 52 Cregomas  
Pakembaran Slawi 
Bidang Usaha   : Developer 
Akte Pendirian   : NO 18-22 MEI 2013 




NPWP    : 31.766.176.7-501.000 
SIUP    : 510/44/11.22/PM/VI/2013 
NIB    : 8120102932308 
Visi dan Misi PT. Dirly Makmur Putra Syukur  
Visi 
Mengembangkan sebuah grup bisnis kontraktor dan properti kelas 
dunia dengan kualitas inovasi dan kreativitas yang tinggi secara 
terus menerus serta selalu bertumbuh dalam menciptakan nilai 
tambah dalam penyediaan ruang kehidupan yang serba 
berkelimpahan bagi masyarakat, lingkungan sekitar dan para 
stakeholder. 
Misi 
Menjadi yang terbaik dan terdepan dalam bisnis kontraktor dan 
Properti yang professional dan menguntungkan sehingga menjadi 
pilihan utama bagi para konsumen, menjadi tempat kerja yang 
paling menarik dan menantang bagi para karyawan, menjadi 
investasi yang paling menguntungkan bagi para pemegang saham 
dan menjadi berkah yang nyata bagi masyarakat dan tanah air. 
Komitmen kami adalah menciptakan dunia yang berkelimpahan dan 
berisi orang-orang yang penuh rasa syukur, terus berkembang, suka 





 Struktur Organisasi Perusahaan 
1. Gambaran Umum Organisasi 
SUSUNAN PENGURUS PERUSAHAAN 
Direktur   : Liana Tanjung  
Komisaris   : Sudirman 
     : Moh.Hartono 
    Kabag Operasi  : Iqna’ul Masfufah 
Project Engineering : Annisatul Mutaharoh  
Kabag Bisnis  : Kiki Indriani 
Multimedia   : M. Tantowi 
Kabag KPR   : Nadya Rahmawati 
Pelaksana   : Budi Purnomo 
Manager Marketing : Suharyono 
Kabag. Keuangan  : Leni Winda Sari  
2. Deskripsi Tugas 
a. Direktur 
Deskripsi tugas Direktur terdiri dari: 
1) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-
kegiatan dibidang administrasi keuangan, kepegawaian 
dan kesekretariatan  
2) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan 




3) Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber 
pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan 
perusahaan  
4) Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan 
rekening penggunaan air dari langganaan  
5) Bertidak sebagai perwakilan rganisasi dalam hubungan 
dengan dunia luar 
b. Komisaris 
Deskripsi tugas Komisaris terdiri dari: 
Tugas Utama komisaris adalah komisaris wajib melakukan 
pengawasan terhadap kebijakan direksi dalam menjalankan 
perseroan serta member nasihat kepada Direksi. Pelaksanaan 
tugas diantaranya: 
1) Pelaksanaan rapat secara berkala satu bulan sekali  
2) Pemberian nasihat, tanggapan dan/atau persetujuan 
secara tepat waktu dan berdasarkan pertimbangan yang 
memadai  
c. Kabag. Operasi 
Deskripsi tugas Kabag. Operasi terdiri dari: 
1) Pemberkasan : 
a) Surat Menyurat (Surat Tugas, Surat keluar dan SK) 





a) Mencatat Arus kas  
b) Mencatat Bon material disemua wilayah 
c) Mencatat daftar hutang  
d) Memnagjukan kebutuhan dana tiap hari 
3) SDM 
a) Menerima komplen 
b) Mendata Data Karyawan (Gaji, Jenjang kerja) 
c) Mendata Cuti  
d. Project Engginerring  
Deskripsi Job desk project engineer: 
1) Bertanggung jawab pada semua karakteristik 
fungsional dari sebuah bangunan atau proyek agar 
selaras, berfungsi dan bekerja sebagai mana mestinya 
2) Kesehatan dan keselamatan menjadi pertimbangan  
3) Merancang tata letak dari objek yang dikerjakan  
4) Menilai apakah kondisi lapangan  yang ada cocok 
untuk objek yang dikerjakan  
5) Mengidentifikasi bahan dan peralatan yang akan 
digunkan dalam sistem  
6) Pemantauan pekerjaan  




8) Mengelola tim orang dan bekerja sama dengan mereka 
untuk mendapatkan pekerjaan yang selesai dan tepat 
waktu 
e. Kabag. Bisnis 
Deskripsi tugas Kapala Bagian Bisnis terdiri dari: 
1. Posting tentang penjualan dan Tips-tips 
2. Laporan tentang penjualan (Respon Like, Comen and 
Share) 
3. Menampung komplen konsumen  
a) Pengembalian DP 
b) Kwalitas Bangunan  
f. Multimedia 
Deskripsi tugas Multimedia terdiri dari: 
1. Perijinan  
b. Membuat Company Profile 
c. Membuat LPJK 
d. Membuat suart informs peruntukan lahan 
2.  Audio visual  
a) Membuat video  
b) Brosur dan Banner 
c) Mapp 
3) Aplikasi  




b) Mngurus Bpjs 
g. Kabag. KPR 
Deskripsi tugas Kepala Bagian Kpr adalah: 
1. Mengurusi berkas-berkas konsumen untuk pengajuan Kresit 
perumahan rakyat (kpr) 
2. Menyusun jadwal wawancara dan akad kredit 
3. Memastikan persyaratan konsumen sudah lengkap dari proses 
wawancara hingga akad kredit 
4. Mengurusi persyatatan pengajuan KYG 
5. Membuat Standing Instruction 
6. Mengcek pencairan akad kredit di bank 
7. Memantau proses sampai turun SP3 
h. Pelaksana 
Deskripsi tugas Pelaksana terdiri dari: 
1. Membangu Bangunan berdasarkan SPK dari Staff Pemegang 
keuangan kontraktor dan bangunan  
2. Menjaga Kualitas dan kuantitas bangunan  
3. Bertanggung jawab atas semua komplen yang diterima di 
lapangan  
i. Manager Marketing 
Deskripsi tugas Manager Marketing terdiri dari: 




a. Melakukan perencanaan strategi pemasaran dan 
memperhatikan trend pasar dan sumber daya perusahaan  
b. Meencanakan marketing research yaitu dengan mengikuti 
perkembangan pasar, terutama terhadap produk yang 
sejenis dari perusahaan pesaing  
c. Merencanakana pengembangan jaringan pasar  
2) Pelaksanaan  
a. Merumuskan targe penjualan  
b. Menanggapi permasalahan terkait keluhan pelanggan jika 
tidak mampu ditangani bawahan  
c. Melakukan analisa pelanggan yang mengalami 
kecenderungan kredit macet  
3) Pengawasan  
a. Melaukan pengawasan efisiensi dan efektivitas startegi 
pemasaran yang telah dterapkan  
b. Melaukan pengawasan efisiensi da efektivitas kegiatan 
kerja  
j. Kabag. Keuangan  
Deskripsi tugas Kepala Bagian Keuangan terdiri dari: 
1. Menyusun Laporan keuangan bulanan 
2. Menyusun Cash Flow Harian 
3. Membuat pengajuan upah tenaga 





1. DIRLY LEBAKSIU RESIDENCE 
Rekap biaya pelasksanaan dengan biaya type 30 m² sebagai 
berikut: 
Table 4. Anggaran pelaksanaan Dirly Lebaksiu Residence 
Sampel N4 
Perumahan Dirly Lebaksiu Residence 
Tahun 2019 
Luasan Bangunan 30 m² 
Total Biaya Pekerjaan 
Rp                        33,267,500 
Item Pekerjaan 
 
X1: Pondasi Rp             2,100,000 
X2: Dinding Rp             4,890,000 
 
X3: Pembesian Rp             2,922,500 
 
X4: Penutup lantai Rp            1,291,500 
 
X5: Atap Rp             5,084,500 
 
X6: Pintu dan Jendela Rp             2,880,000 
 
X7: Plafond Rp             1,321,000 
 





X9: Pengecatan Rp             1,225,000 
X10: Upah Pekerja Rp           11,280,000 
 
Sumber: Data kontraktor Dirly Lebaksiu Residence tahun 2019 
Pembangunan perumahan dirly lebaksiu Residence dengan 
anggaran pelaksanaan sebesar Rp 33,267,500 dengan menggunakan 
metode pekerjan menggunakan borongan dengan tenaganya saja 
dan dengan sistem pembangunan perunit dengan waktu 
penyelesaian 35 hari. 
2. DIRLY TEAHOUSE 
3. GRIYA SAKINAH TRAYEMAN SLAWI 
Rekap  anggaran pelaksanaan type 30 m² sebagai berikut: 
                          Table 5. Anggaran pelaksanaan  Griya Sakinah Trayeman 
Sampel N1 
Perumahan Griya Sakinah Trayeman  
Tahun 2017 
Luasan Bangunan 30 m² 
Total Biaya Pekerjaan 
Rp              34,905,500  
Item Pekerjaan 
 
X1: Pondasi Rp               1,440,000  
 
X2: Dinding Rp                6,308,000  
 




X4: Penutup lantai Rp            1,277,000 
 
X5: Atap Rp             5,148,000  
 
X6: Pintu dan Jendela Rp             2,650,000 
 
X7: Plafond Rp             1,113,000 
 
X8: Sanitasi Rp                538,500 
 
X9: Pengecatan Rp                818,000 
 
X10: Upah Pekerja 
  
Rp             10,795,000  
 
 Sumber: Data kontraktor Griya Sakinah Trayeman tahun 2017 
   Anggaran pelaksanaan dengan sistem pembangunan serentak di 
perumahan griya sakinah trayaeman  menghasilkan pengeluaran 
sebesar Rp 34,905,500 dengan 1 unit rumah dengan  waktu 
penyelesaian pekerjaan 24  hari. 
4. GRIYA SAKINAH II SLAWI 
Rekap anggaran pelaksanaan  type 30 m² sebagai berikut: 
Table 6. Anggaran pelaksanaan Griya Sakinah II Slawi 
Sampel N2 
Perumahan Griya Sakinah II Slawi 
Tahun 2017 




Total Biaya Pekerjaan 
 




X1: Pondasi Rp            1,950,000  
 
X2: Dinding Rp            6,366,000  
 
X3: Pembesian Rp            2,017,620  
 
X4: Penutup lantai Rp            1,182,000  
 
X5: Atap 
Rp            4,537,000  
 
X6: Pintu dan Jendela 
Rp            2,922,000  
 
X7: Plafond Rp            1,922,000  
 
X8: Sanitasi Rp                515,500  
 
X9: Pengecatan Rp          892,000.00  
 
X10: Upah Pekerja Rp         12,322,500  
 
                  Sumber: Data kontraktor Griya Sakinah II Slawi tahun 2017 
 Pembangunan perumahan di Perum. Griya Sakinah II Slawi dengan 
sistem lemburan mengeluarkan biaya sebesar Rp 34,630,620 dengan 
rumah type 30. 
5. LEMBAH SAKINAH BUMIAYU 





Rekap anggaran pelaksanaan  type 30 m² sebagai berikut: 
Table 7. Anggaran pelaksaan Griya Sakinah III Slawi 
Sampel N2 
Perumahan Griya Sakinah III Slawi 
Tahun 2018 
Luasan Bangunan 30 m² 
Total Biaya Pekerjaan 
 
Rp     45,000,786.74 
Item Pekerjaan 
 
X1: Pondasi Rp             1,950,000 
 
X2: Dinding Rp             6,308,000 
 
X3: Pembesian Rp             2,017,620 
 
X4: Penutup lantai Rp             1,312,500 
 
X5: Atap 
Rp             4,517,000 
 
X6: Pintu dan Jendela 
Rp             2,916,000 
 
X7: Plafond Rp             1,922,000 
 
X8: Sanitasi Rp                 489,000 
 





X10: Upah Pekerja Rp           11,252,500 
 
Sumber: Data kontraktor Griya Sakinah III Slawi  tahun 2018 
 Pembangunan perumahan di Griya Sakinah III Slawi dengan biaya 
Rp 33,576,620 dengan type 30 menggunakan sistem pembangunan 
serentak. 
7. GRAND SAKINAH PAMOTAN 
2. Rekap Data Sampel Penelitian 
Anggaran  pelaksanaan dari 4 (empat) sampel direkap menjadi satu tabel 
untuk dimasukan data di program aplikasi SPSS. 
Table 8. Rekap Data Sampel Penelitian (Rp) 
Sampel  N1  N2 N3 N4 
Tahun                      2,017  2017 2018 2019 
Luasan                            30                           30                                30  
                               
30  
(Y) 34,905,500.00  34,626,620.00  33,576,620.00       33,267,500.00  




   
  
X1          1,440,000.00   1,950,000.00         1,950,000.00  2,100,000.00  
X2          6,308,000.00  6,366,000.00  6,308,000.00  4,890,000.00  
X3               4,818,000   2,017,620.00  2,017,620.00  2,922,500.00  
X4          1,277,000.00  1,182,000.00  1,312,500.00  1,291,500.00  
X5          5,148,000.00  4,537,000.00  4,517,000.00  5,084,500.00  
X6          2,650,000.00  2,922,000.00        2,916,000.00        2,880,000.00  
X7         1,113,000.00   1,922,000.00  1,922,000.00  1,321,000.00  
X8             538,500.00  515,500.00  489,000.00             273,000.00  
X9             818,000.00    892,000.00           892,000.00      1,225,000.00  
X10        10,795,000.00   12,322,500.00  11,252,500.00  11,280,000.00  
Sumber: Data kontraktor Kabupaten Tegal tahun 2017-2019 
Keterangan: 




N2 : Anggaran pelaksanaan  Griya Sakinah II Slawi  
N3 : Anggaran pelaksanaan  perumahan Griya Sakinah III Slawi  
N4 : Anggaran pelaksanaan  perumahan Dirly Lebaksiu Residence 
C. Estimasi Biaya Proyek  
Pengaruh perhitungan Time Value berdasrkan inflasi tahun 2020 sebagai 
berikut: 
Table 9. Indeks data dikonversi ke m2 kemudian dikalihkan inflasi ke tahun 
2020 
SAMPEL N1 N2 N3 N4 
TAHUN 2017 2017 2018 2019 
LUASAN 30 30 30 30 
VARIABEL TERIKAT 
(Y) 1,276,959.54 1,324,237.37 1,122,578.33 1,109,249.34 
VARIABEL BEBAS 
X1 52,680.00 74,574.50 65,195.00 70,021.00 
X2 230,767.67 243,457.06 210,897.47 163,048.90 
X3 176,258.50 77,160.51 67,455.76 97,445.89 
X4 46,716.92 45,203.62 43,881.25 43,062.92 
X5 188,331.00 173,510.00 151,018.37 169,534.18 
X6 96,945.83 111,747.02 97,491.60 96,028.80 
X7 40,717.25 73,503.69 64,258.87 44,046.54 
X8 19,700.13 19,714.44 16,348.90 9,102.73 
X9 29,925.17 34,113.05 29,822.53 40,845.58 
X10 394,917.08 471,253.48 376,208.58 376,112.80 
Sumber: Data kontraktor Kabupaten Tegal tahun 2017-2019 
Inflasi Kabupaten Tegal 
Tahun Periode Inflasi 
2017 April 3.25% 
2017 Oktober 4.91% 
2018 September 0.15% 
2019 Maret 0.03% 






D. Cost Significant Model 
Table 10. Proposi Komponen Biaya 
No Uraian Simbol 






Y 1.208.256,15 108.497,06 
 
100% 
2 Pondasi X1 65.617,63 9.437,09 5,43077105 5,43% 
3 Dinding X2 212.042,77 35.304,35 17,5494885 17,55% 




X4 44.716,18 1.599,06 3,70088541 3,70% 




X6 100.553,31 7.486,84 8,32218513 8,32% 
8 Plafond X7 55.631,59 15.816,58 4,6042875 4,60% 
9 Sanitasi X8 16.216,55 4.999,82 1,34214491 1,34% 
10 Pengecatan X9 33.676,58 5.180,47 2,7872057 2,79% 
11 Upah Pekerja X10 404.622,99 45.291,78 33,4881794 33,49% 
Sumber: Perhitungan di Ms. Exel tahun 2021 (versi 2013) 
 Dari tabel 10. Deskripsi hasil penelitian proporsi biaya, dapat ditentukan 
cost significant items sebagai beikut: 
Deskripsi cost significant model: 
1. Upah Tenaga    : Prosentasenya 33.49% 
2. Dinding     : Prosentasenya 17.55% 
3. Atap     : Prosentasenya  14.12% 
4. Pembesian     : Prosentasenya   8.66% 
5. Pintu&Jendela    : Prosentasenya   8.32%  
  Jumlah Total  82.14%    
Jumlah biaya (Y) sebagai variabel terikat disesuaikan dengan variabel bebas (X) 
yang telah ditentukan sebagai berikut: Upah Tenga (X10),  Dinding (X2),  Atap 




Table 11. Input data di Spss 
 
           Sumber: SPSS tahun 2021 (versi 2013) 
Pada tabel ini disederhanakan dan disesuaikan dengan mencari cost-signficant 
itmes dan input data SPSS, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
program SPSS. Salah satu metode yang sering digunakan dalam analisis 
regrensi berganda adalah Shapirow Wilk yaitu metode untuk menentukan 
variabel bebas yang lebih dominan. 
E. Uji Persyaratan Untuk Analisis 
1. Uji Normalitas 
Karena jumlah sampel kurang dari atau sama dengan 50 maka pengujian 
dara menggunakan metode Shapirow Wilk. Pengujian dilaksanakan 
berdasarkan pedoman perbandingan nilai probabilitasnya dengan nilai 
signifikasinya (ɑ = 0,05). Persyaratan data disebut normal jika 
probabilitasnya atau p > 0,05 atau (p > ɑ). Rangkuman hasil uji normalitas 
berdasarkan Shapirow Wilk. 
Table 12. Uji Normalitas berdasarkan nilai Shapirow Wilk 




1 Dinding X2 0.522 0.050 Normal 
2 Pembesian X3 0.180 0.050 Normal 











X10 0.050 0.050 Normal 
6 Total Biaya Y 0.232 0.050 Normal 
                                Sumber: Hasil olah data SPSS 23, 2021 
 
 
Gambar 9. Grafik Normal Q-Q Plot Upah Pekerja 
 
       Sumber: Hasil uji normalitas  SPSS 23, 2021 
 
Gambar 10. Grafik Normal Q-Q Plot Dinding 




Gambar 11. Grafik Normal Q-Q Plot Atp 





Gambar 12. Grafik Normal Q-Q Plot Pintu dan Jendela 
Sumber: Hasil uji normalitas  SPSS 23, 2021 
 
 
Gambar 13. Grafik Normal  Q-Q Plot Pembesian 
Sumber: Hasil uji normalitas  SPSS 23, 2021 
 
Gambar 14. Grafik Normal Q-Q  Total Biaya Pekerjaan 
Sumber: Hasil uji normalitas  SPSS 23, 2021 
 
2. Uji Analisis Linier Berganda 
a. Koefisien korelasi 
Pengujian Hipotesis Korelasi: 
Derajat hubungan dinyatakan dengan ‘r’ yang disebut dengan koefisien 




Terdapat 2 metode pengambilan keputusan dalam analisis 
korelasi ialah: 
 Bersumber pada nilai signifikasi: bila signifikasi&lt; 0, 
05 hingga ada korelasi, kebalikannya bila nilai 
signikansi0, 05 hingga tidak ada korelasi 
 Bersumber pada ciri Bintang(*) yang diberikan SPSS: 
Bila ada ciri bintang pada person correlation hingga 
antara variabel yang dianalisis terjalin korelasi, 
kebalikannya bila tidak ada bintang pada person 
correlation hingga antara variabel yang dianalisa tidak 
terjalin korelasi. 
   Table 13. Pengaruh Variabel terhadap Biaya 
NO URAIAN SIMBOL 
PERSON PROBABILITAS 
CORELASI (Sig) 
1 Dinding X2 0.860 0.140 
2 Atap X5 0.668 0.332 
3 Pintu & Jendela X6 0.723 0.277 
4 Pembesian X3 0.350 0.650 
5 Upah Tenaga X10 0.980* 0.020 
          Sumber: Hasil olah data SPSS 23, 2021 
 
Hasil dari uji korelasi ini membuktikan nilai signifikasi dari output 
kalau Upah tenaga nilai signifikasinya 0.020 < 0.05 serta ada ciri 
tanda bintang (*) yang berarti ada korelasi yang signifikan. Dan 
berdasrkan pedoman iterprestasi korelasi bahwa 0.00-0.199 artinya 
sangat rendah, 0.20 – 0.399 artinya rendah, 0.40-0.599 artinya 




Berdasarkan table diatas diperoleh person corelasi sebesar 0.980 hal 
ini menunjukan bahwa terjadi hubungan sangat kuat antara upah tenaga  
terhadap total biaya pekerjaan. 
b. Koefisien determinasi 
Table 14. Ringkasan Model (Model Summary) 
 
                                  Sumber: Hasil olah data SPSS 23,2021 
Ringkasan model didapatkan angka koefisien determinasi( R²) 0. 698 
meyakinkan jika 70% bayaran( Y) dipengaruhi oleh Pekerjaan pintu serta 
jendela( X4), kebalikannya sisanya( 100%- 70%=30%) dipengaruhi oleh 
sebab- karena lain. Adjust r square nilai ini senantiasa lebih kecil, buat 
regresi lebih dari 2 variable leluasa digunakan adjust R2 selaku koefisien 
determinsi. Standart error of estimate diperoleh nilai 72999. 96 ataupun Rp 
73. 000, selaku pedoman bila standart error of the estimate kurang dari 










3. Uji ANOVA 
Table 15. Ringkasan Model (Model Summary) 
 
Sumber: Hasil olah data SPSS 23, 2021 
Berdasarkan table diperoleh F Hitung sebesar 2.184 dengan menggunakan 
tingkat keyakinan 95% a= 5%, df 1 dan df 2 (n-k-l) atau 4-1-1 = 2 (n adalah 
jumlah kasus dan k adalah jumlah varibel independent) hasil F table sebesar 
18.51 atau dapat dicari dengan cara ketik 
 =finv(005,1,2) pada Ms. Exel. Kriteria pengujian Ho diterima bila F hitung 
< F table dan Ho ditolak bila F Hitung > F table (Ho : Tidak ada pengaruh 
secara signifikan antara pintudan jendela terhadap total biaya, Ha: Ada 
pengaruh secara signifikan antara pintu dan jendela terhadap total biaya, 
maka disimpulkan Nilai F Hitung < F table ( 4.627 < 18.51), maka Ho 
ditolak. 
4. Uji t 
Table 16. Coefficient 
 
  Sumber: Hasil olah data SPSS, 23 2021 
 
Table distribusi t dicari a=5% : 2 =2.5% dengan derajat kebebasan (df) n-k-l atau 




Exel ketik =tinv(0.05)lalu enter.Kriteria pengujian Ho diterima jika t table < t 
hitung, dan Ha diterima jika t hitung > t table.  Hasil dari pengujian didapatkan t 
hitung > t table (2.151< 4.30265) maka  Ho diterima artinya secara parsial antara 
nilai biaya pekerjaan dengan total biaya berpengaruh signifikan dan dapat 
disimpulkan secara parsial berpengaruh positif terhadap proyek pekerjaan di kab. 
Tegal. 
 
F. Pengujian Model 
Dalam penelitian ini biaya estimasi model dihitung dengan memasukan 
harga satuan pintu dan jendela ke dalam persamaan. Hasil estimasi biaya 
dengan cost significant model didapat dengan cara membagi biaya estimasi 
model dengan Cost Model Factor (CMF). 








(X10) (Rp) (Y')(Rp) (Y)(Rp) 
 
(1) (2) (3) =2.002 x (2) (4) (5) = (3) : (4) 
Paket 1 10.795.000,00 21.611.590.000,00 34.905.500,00 619,146 
Paket 2 12.322.500,00 24.669.645.000,00 34.626.620,00 712,447 
Paket 3 11.252.500,00 22.527.505.000,00 33.576.620,00 670,928 
Paket 4 11.280.000,00 22.582.560.000,00 33.267.500,00 678,817 
   
Total 2681,339 
   
Rata-rata 670,335 
Sumber : Hasil Perhitungan Ms. Exel 2021 (versi 2013) 
 
Table 18.  Estimasi Cost Significant Model 
Kode 
Upah Pekerja Estimasi Biaya Total 
Estimasi Cost Significant 
Model 
(X10) (Rp) (Y')(Rp) 
(CMF = 670,335) (Y' CSM)  
(Rp) 
(1) (2) (3) =2.002x (2) (4) = (3) : CMF 
Paket 1 10.795.000,00 21.611.590.000,00 32.239.998,20 




Paket 3 11.252.500,00 22.527.505.000,00 33.606.352,92 
Paket 4 11.280.000,00 22.582.560.000,00 33.688.483,53 
Sumber : Hasil olah data di Ms. Exel 2021 (versi 2013). 









CSM)  (Rp) 
(Y)(Rp) 
(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) (5)= (4) x 100 % (6) 
Paket 1 32.239.998,20 34.905.500,00 (2.665.501,80) -7,636337535 
-
7,63% 
Paket 2 36.801.980,35 34.626.620,00 2.175.360,35 6,282335228 6,28% 
Paket 3 33.606.352,92 33.576.620,00 29.732,92 0,08855245 0,1% 
Paket 4 33.688.483,53 33.267.500,00 420.983,53 1,265449856 1,20% 
    
Maks 6,28% 




Sumber : Hasil olah data di Ms. Exel 2021 (versi 2013). 
CMF merupakan rata-rata rasio dari biaya estimasi model dengan biaya 
Berdasarkan klasifikasi AACE Internationalsignificant model terbesar di 
Kelas 2 maka, dapat diasumsikan bahwa secara umum tingkat kekuratan 
estimasi cost significant model berada di Kelas 2. 
 
B. Pembahasan  
Untuk menjawab identifikasi masalah yang ada, penulis menyajikan 
pembahasan dari 3 pertanyaan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
1. Komponen Biaya pekerjaan 
Untuk mengetahui komponen biaya yang paling significant langkah-
langkahnya sebagai betikut: 





Sampel N1 N2 N3 N4 
Tahun 2,017 2017 2018 2019 
Luasan 30 30 30 30 
(Y) 34,905,500.00 34,626,620.00 33,576,620.00 33,267,500.00 
VARIABEL BEBAS 
   
X1 1,440,000.00 1,950,000.00 1,950,000.00 2,100,000.00 
X2 6,308,000.00 6,366,000.00 6,308,000.00 4,890,000.00 
X3 4,818,000 2,017,620.00 2,017,620.00 2,922,500.00 
X4 1,277,000.00 1,182,000.00 1,312,500.00 1,291,500.00 
X5 5,148,000.00 4,537,000.00 4,517,000.00 5,084,500.00 
X6 2,650,000.00 2,922,000.00 2,916,000.00 2,880,000.00 
X7 1,113,000.00 1,922,000.00 1,922,000.00 1,321,000.00 
X8 538,500.00 515,500.00 489,000.00 273,000.00 
X9 818,000.00 892,000.00 892,000.00 1,225,000.00 
X10 10,795,000.00 12,322,500.00 11,252,500.00 11,280,000.00 
Sumber: Data kontraktor Kabupaten Tegal tahun 2017-2019 
b. Menginflasi data ke tahun 2020 dengan menggunakan rumus dibawah ini : 
 Rumus perhitungan Future Value (FV): 
 
Keterangan persamaan: 
 F : Nilai harga pada proyeksi yang ditentukan 
P : Harga sebelum diproyeksi 
i : Faktor inflasi 
n : Tahun proyeksi 
SAMPEL N1 N2 N3 N4 
TAHUN 2017 2017 2018 2019 
LUASAN 30 30 30 30 
VARIABEL TERIKAT 
(Y) 1,276,959.54 1,324,237.37 1,122,578.33 1,109,249.34 
VARIABEL BEBAS 
X1 52,680.00 74,574.50 65,195.00 70,021.00 
X2 230,767.67 243,457.06 210,897.47 163,048.90 




X4 46,716.92 45,203.62 43,881.25 43,062.92 
X5 188,331.00 173,510.00 151,018.37 169,534.18 
X6 96,945.83 111,747.02 97,491.60 96,028.80 
X7 40,717.25 73,503.69 64,258.87 44,046.54 
X8 19,700.13 19,714.44 16,348.90 9,102.73 
X9 29,925.17 34,113.05 29,822.53 40,845.58 
X10 394,917.08 471,253.48 376,208.58 376,112.80 
 
Inflasi Kabupaten Tegal 
Tahun Periode Inflasi 
2017 April 3.25% 
2017 Oktober 4.91% 
2018 September 0.15% 
2019 Maret 0.03% 
         Sumber : BPS Kabupaten Tegal 
Pengaruh Time Value N1 (2017) 
Y   = 34,905,500.00 
Luas Bangunan = 30m2 
Inflasi  = 3.25% 
F = 34,905,500.00 (1 + 3.25%)³ 
  30 
 = 1,276,959.54 
Pengaruh Time Value  N2  (2017) 
Y   =  34,626,620.00  
Luas Bangunan =  30m2 
Inflasi  =  4.91% 
F = 34,626,620.00 (1 + 4.91%)³ 
  30 
 = 1,324,237.37 




Y   = 33,576,620.00 
Luas Bangunan =  30m2 
Inflasi  =  0.15% 
F = 33,576,620.00 (1 + 0.15%)² 
  30 
 = 1,122,578.33 
Pengaruh Time Value N4 (2019) 
Y   =  33,267,500.00 
Luas Bangunan =  30m2 
Inflasi  =  0.03% 
F = 33,267,500.00 (1 + 0.03%)¹ 
  30 
 = 1,109,249.34 
c. Cost Significant Model untuk menentukan proporsi komponen biaya dengan 
cara berikut: 
Mencari cost significant items, yang diidentifikasi sebagai item-item terbesar 
yang jumlah prosentasenya sama atau lebih besar 80% total biaya proyek. 
Dari keempat proyek dijadikan satu dan direkap. 
No Uraian Simbol 
Mean 
STD. 





Y Rp              1.208.256,15 108.497,06 
 
100% 
2 Pondasi X1 Rp                   65.617,63 9.437,09 5,43077105 5,43% 
3 Dinding X2 Rp                 212.042,77 35.304,35 17,5494885 17,55% 
4 Pembesian X3 Rp                 104.580,17 49.392,11 8,65546328 8,66% 
5 Penutup Lantai X4 Rp                   44.716,18 1.599,06 3,70088541 3,70% 
6 Atap X5 Rp                 170.598,39 15.356,14 14,1193891 14,12% 
7 Pintu dan Jendela X6 Rp                 100.553,31 7.486,84 8,32218513 8,32% 




9 Sanitasi X8 Rp                   16.216,55 4.999,82 1,34214491 1,34% 
10 Pengecatan X9 Rp                   33.676,58 5.180,47 2,7872057 2,79% 
11 Upah Pekerja X10 Rp                 404.622,99 45.291,78 33,4881794 33,49% 
Sumber: Perhitungan di Ms. Exel tahun 2021 (versi 2013) 
Untuk memudahkan dalam perhitngan dalam menentukan standart deviasi bisa 
juga langsung menggunakan rumus di Exel = STDEV (£Total). Dalam 
perhitungan menentukan proporsi komponen biaya berikut rekapan hasil 
perhitungannya. 
Dari tabel tersebut buat memastikan proporsi komponen bayaran yang sangat 
significant. cost significant model mengandalkan pada penemuan- penemuan 
terdokumentasi dengan baik, kalau 80% dari nilai total bayaran proyek 
termuat didalamnya 20% item- item pekerjaan yang sangat mahal. Buat 
proyek yang mempunyai identitas yang sejenis, item- item cost significant 
items bisa dikumpulkan dengan memakai metode yang bermacam- macam ke 
dalam no yang sama dari item- item pekerjaan cost significant, yang bisa 
mempresentasikan proporsi yang pas dari total bayaran anggaran yang 
umumnya mendekati 80%. Berikut deskripsi cost significant model berikutnya 
diurut dari yang terbanyak hingga terkecil.  
Dari tabel Deskripsi hasil penelitian proporsi biaya, dapat ditentukan cost 
significant items sebagai beikut: 
Deskripsi cost significant model: 
1. Upah Tenaga    : Prosentasenya 33.49% 
2. Dinding     : Prosentasenya 17.55% 




4. Pembesian     : Prosentasenya   8.66% 
5. Pintu&Jendela    : Prosentasenya   8.32%  
  Jumlah Total  82.14%    
Jumlah biaya (Y) sebagai variabel terikat disesuaikan dengan variabel bebas 
(X) yang telah ditentukan sebagai berikut: Upah Tenaga (X10) sebesar 33.49%,  
Dinding (X2)sebesar 17.55%,  Atap (X5) sebesar 14.12%,  Pintu & Jendela 
(X6) sebesar 8.66%,  Pembesian (X3) sebesar8.32% dengan total 82.14%. 
Komponen paling berpengaruh diantara semua variable adalah upah tenaga 
sebesar 33.49%  
2. Akurasi Model Estimasi 
Untuk mengetahui nilai akurasi estimasi yaitu dengan Uji Persyaratan 
Untuk Analisis dimana dengan menggunakan bantuanprogram SPSS. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas hanya untuk variabel data kuantitatif dilakukan dengan 
maksud untuk mengetahui apakah suatu group data terdistribusi secara 
normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas Shapiro-Wilk dengan 
SPSS adalah sebagai berikut: 
1. Buka  lembar kerja SPSS, lalu klik Variabel View, pada bagian 
Name pertama tuliskan variabel penelitian , kemudian untuk label 





Gambar 15. Tampilan Variabel View 
     Sumber: SPSS 23, 2021 
2. Setelah itu klik variabel view, selanjutkan tuliskan nilai masing-
masing pekerjaan. 
Gambar 16. Input data di Variabel View 
Sumber:  SPSS 23, 2021 
3. Selanjutnya, dari menu SPSS, klik Analyze-Descriptive Statistics-
Explore… 
 
Gambar 17. Analiyze Uji Normalitas 
Sumber:  SPSS 23, 2021 
4. Masukkan variabel ke Dependent List pada bagian display pilih 
Both 
 
Gambar 18. Dialog Explore 




5. Setelah itu, klik Pots… maka kan muncul dialog explore, plots 
dari serangkaian pilihan yang ada, berikan tanda centang pada 
pilihan Normality Plot with test, lalu klik Continue 
 
Gambar 19. Dialog Explore: Pots 
Sumber:  SPSS 23, 2021  
6. Langkah terakhir klik ok… dan akan muncul Output SPSS . 
Gambar 20. Output SPSS Uji Normalitas 
   Sumber: Hasil olah data SPSS 23, 2021 
 
Karena jumlah sampel kurang dari atau sama dengan 50 
maka pengujian dara menggunakan metode Shapirow Wilk. 
Pengujian dilaksanakan berdasarkan pedoman perbandingan nilai 
probabilitasnya dengan nilai signifikasinya (ɑ = 0,05). 
Persyaratan data disebut normal jika probabilitasnya atau p > 0,05 










1 Dinding X2 0.522 0.050 Normal 
2 Pembesian X3 0.180 0.050 Normal 












Y 0.232 0.050 Normal 
 Hasil olah data SPSS 23, 2021 
Pada table disimpulkan berdasarkan persyaratan data jika normal p > 
0.50. dari table diatas diuji normalitasnya didapatkan kenormalan 
pada setiap pekerjaan maka semua pekerjaan di uji di aplikasi SPSS. 
b. Uji Analisis Linear Berganda  
Analisis regresi linier berganda merupakan ikatan secara linear antara 
2 ataupun lebih variabel independen( X1, X2…. Xn) dengan variabel 
dependen( Y). Analisis ini buat mengenali arah ikatan antara vaiabel 
independen dengan dependen apakah tiap- tiap variabel independen 
berhubungan positif ataupun negative serta buat memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen hadapi 
peningkatan ataupun penyusutan. 
Langkah-langkah pada program SPSS  
1. Masuk program SPSS, untuk variabel view sama dengan proses 
diatas. 





Gambar 21. Analyze- Regreesion-Linear 
Sumber: SPSS 23, 2021 
3. Klik variabel total biaya pekerjaan dan kemudian masukan ke 
kotak dependen. 
 
Gambar 22. Dialog Linear Regression 
Sumber: SPSS 23, 2021 
4. Klik Statistics, klik Casewise diagnotics, klik All cases, klik cont 
                             
 
5. Klik ok, maka hasil output yang didapat pada kolom Coefficients 
dan Casewise Diagnostisc adalah sebagai betikut: 
 
       Gambar 24. Coefficients 
Gambar 23. Statistic 





                     Sumber: SPSS 23, 2021 
1. Koefisien korelasi  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
dua atau lebih variabel independen (X1….. X14) terhadap 
variabel dependen (Y) secara serentak. Nilai R berkisar 
antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berati 
hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai 
semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin 
lemah. 
Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi 
sebagai berikut: 
0,00 – 0,199 = sangat rendah 
0,20 – 0,399 = rendah 
0,40 – 0,599 = sedang 
0,60 – 0,799 = kuat  
0,80 – 1,000 = sangat kuat  
Dari hasil analisis regresi, lihat pada output model summary 
dan disajikan sabagai berikut: 
   Pengujian Hipotesis Korelasi: 
Derajat hubungan dinyatakan dengan ‘r’ yang disebut 
dengan koefisien korelasi sampel yang merupakan penduga 
bagi koefisien populasi: 





a. Bersumber pada nilai signifikasi: bila signifikasi&lt; 0, 
05 hingga ada korelasi, kebalikannya bila nilai 
signikansi0, 05 hingga tidak ada korelasi 
b. Bersumber pada ciri Bintang(*) yang diberikan SPSS: 
Bila ada ciri bintang pada person correlation hingga 
antara variabel yang dianalisis terjalin korelasi, 
kebalikannya bila tidak ada bintang pada person 
correlation hingga antara variabel yang dianalisa tidak 
terjalin korelasi. 
NO URAIAN SIMBOL 
PERSON PROBABILITAS 
CORELASI (Sig) 
1 Dinding X2 0.860 0.140 
2 Atap X5 0.668 0.332 
3 Pintu & Jendela X6 0.723 0.277 
4 Pembesian X3 0.350 0.650 
5 Upah Tenaga X10 0.980* 0.020 
  Sumber: Hasil olah data SPSS 23, 2020 
Hasil dari uji korelasi ini membuktikan nilai signifikasi dari 
output kalau Upah tenaga nilai signifikasinya 0.020 < 0.05 
serta ada ciri tanda bintang (*) yang berarti ada korelasi 
yang signifikan. Dan berdasrkan pedoman iterprestasi 
korelasi bahwa 0.00-0.199 artinya sangat rendah, 0.20– 
0.399 artinya rendah, 0.40-0.599 artinya sedang, 0.60-0.799 
artinya kuat dan 0.80-1.000 artinya sangat kuat. Berdasarkan 




menunjukan bahwa terjadi hubungan sangat kuat antara upah 
tenaga  terhadap total biaya pekerjaan. 
b. Koefisien determinasi 
 
                                  Sumber: Hasil olah data SPSS 23,2021 
Ringkasan model didapatkan angka koefisien determinasi( R²) 0. 698 
meyakinkan jika 70% bayaran( Y) dipengaruhi oleh Pekerjaan pintu serta 
jendela( X4), kebalikannya sisanya( 100%- 70%=30%) dipengaruhi oleh 
sebab- karena lain. Adjust r square nilai ini senantiasa lebih kecil, buat 
regresi lebih dari 2 variable leluasa digunakan adjust R2 selaku koefisien 
determinsi. Standart error of estimate diperoleh nilai 72999. 96 ataupun 
Rp 73. 000, selaku pedoman bila standart error of the estimate kurang dari 
standart deviasi Y, hingga model regresi terus menjadi baik dalam 
memprediksi. 
c. Uji Anova 
 
Gambar 25. Uji Anova 
     Sumber: Hasil olah data SPSS 23, 2021 
 




1. Merumuskan Hipotesis 
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Upah 
Pekerja terhadap Total Biaya Pekerjaan. 
Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara nilai  
Upah pekerja  terhadap Total Biaya Pekerjaa. 
2. Menentukan tingkat signifikasi menggunakan a = 5% 
(signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang 
sering digunakan dalam penelitian) 
3. Menentukan F Hitung  
Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 4.627 
4. Menentukan F tabel 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a= 5%, df 1 
(jumlah variabel-1 = 1, dan df 2 (n-k-l) atau 4-1-1 = 2 (n 
adalah jumlah kasus dn k adalah jumlah variabel 
independen), hasil diperoleh untuk F  tabel sebesar 18, 51 
(Lihat pada lampiran) atau dapat dicari dengan cara pada 
cell kosong ketik =finv(005,1,2) lalu enter. 
5. Kriteria pengujian  
- Ho diterima bila F hitung < F tabel 
- Ha ditolak bila F hitung > F tabel 
6. Membandingkan F Hitung dengan F tabel. 
Nilai F Hitung <F tabel (4.627 < 18.51), maka Ho diterima 




Karena F Hitung < F tabel (4.627< 18.51), maka Ho 
diterima, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan antara 





Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi variabel independen (X1,…… Xn) secara 
parsialberpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan sebagai 
berikut: 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 
Upah Pekerja  terhadap Total Biaya Pekerjaan  
Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Upah 
Pekerja  terhadap Total Biaya Pekerjaan  
2. Menentukan tingkat signifikansi tingkat sgnifikansi 
menggunakan a= 5% 
3. Menentukan t hitung  
Gambar 26. Uji t 
 




Berdasarkan tabel diperoleh t hitung sebesar 2.151 
4. Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% :2 = 2.5% dengan 
derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 4-1-1 = 2, hasil diperoleh 
untuk t tabel sebesar 4,30265 (lihat pada lampiran ) atau 
dapat dicari di Ms. Exel dengan cara pada cell kosong  ketik 
=tinv(0.05,2) lalu enter. 
5. Kriteria pengujian  
Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel  
Ho ditolak jika –t hitung< - t tabel atau t hitung > t tabel  
6. Membandingkan t hitung dengan t tabel  
Nilai t hitung < t tabel (2.151 < 4.30265) maka Ho diterima, 
artinya secara parsial antara niali biaya pekerjaan dengan total 
biaya proyek berpengaruh signifikan dan dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial berpengaruh positif tehdapa total biaya 
proyek pekerjaan di kab. Tegal. 
Persamaan regresinya sebagai berikut: 
 
Y’= a + a1X1+………..a14X14 





Y’  = Total Biaya Pekerjaan (Rp/m2) 
 X10 = upah pekerja (Rp/m2) 
a 0 – a14   = Koefisein persamaan  
*Rumus bisa saja berubah tergantung dari hasil korelasi 
yang dihasilkan pada data masing-masing 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
- Konstanta sebesar 398341; artinya biaya pintu dan jendela 
adalah 0, maka total biaya proyek pekerjaan sebesar Rp 
398341. 
- Koefisien regresi variabel biaya upah pekerja sebesar 2.002; 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
mengalami kenaikan 1% maka total biaya pekerjaan (Y’) 
akan mengalami peningkatan sebesar Rp 2,002 Koefisien 
bernilai positif semakin naik maka akan semakin naik total 
biaya pekerjaan. Nilai total biaya pekerjaan yang diprediksi 
(Y’) dapat dilihat pada tabel Casewise Diagnotics (Kolom 
Predicted Value) Sedangkan Residual (unstandardized 
residual) adalah selisih antara total biaya pekerjaan dengan 
Predicted Value dan Std. Residual (standardized residual) 
adalah nilai residual yang telah terstandarisasi (nilai semakin 
mendekati 0 maka model regresi semakin baik dalam 




lebih dari 1 atau -1 maka semakin tidak baik model regesi 
dalam melakukan prediksi.  
Pengujian Model  
.Mencari rata-rata Cost significant model factor (CMF) dengan 
cara membagi nilai proyek yang didapatkan dari model dengan nilai aktual 
proyek dengan memasukan harga satuan upah pekerja ke dalam persamaan. 
Kode 




(X10) (Rp) (Y')(Rp) (Y)(Rp) 
 
(1) (2) (3) =2.002 x (2) (4) 
(5) = (3) : 
(4) 
Paket 1 10.795.000,00 21.611.590.000,00 34.905.500,00 619,146 
Paket 2 12.322.500,00 24.669.645.000,00 34.626.620,00 712,447 
Paket 3 11.252.500,00 22.527.505.000,00 33.576.620,00 670,928 
Paket 4 11.280.000,00 22.582.560.000,00 33.267.500,00 678,817 
   
Total 2681,339 
   
Rata-rata 670,335 
                       Sumber : Hasil Perhitungan Ms. Exel 2021 (versi 2013) 
 
  Keterangan : 
(1) : Paket pekerjaan yang sudah teralisasi  
(2) : Rekap data sampel penelitian (Biaya Aktual) 
(3) : 2.002 (dari coefficient upah tenaga) 
(4) : Biaya aktual (Dari rekap data sampel penelitian ) 
(5) : CMF (Cost Model Factor )  




Untuk memulai perhitungan Estimasi Cost Significant Model sebelumnya 
hasil dari  4 (empat) paket  pekerjaan adalah 2681,339. Setelah 
mendapatkan nilai rata-rata CMF sebesar 670,335 maka selanjutnya 
perhitungan estimasi cost significant model dengan cara hasil dari  
perhitungan inflasi ke tahun 2020  dikalihkan dengan nilai coefficient 
pekerjaan kemudian dari hasil tersebut dikalihkan dengan hasil rata-rata 
CMF. Model dengan cara hasil dari  perhitungan inflasi ke tahun 2020  
dikalihkan dengan nilai coefficient pekerjaan kemudian dari hasil tersebut 
dikalihkan dengan hasil rata-rata CMF. 
Kode 
Upah Pekerja Estimasi Biaya Total 
Estimasi Cost 
Significant Model 
(X10) (Rp) (Y')(Rp) 
(CMF = 670,335) (Y' 
CSM)  (Rp) 
(1) (2) (3) =2.002x (2) (4) = (3) : CMF 
Paket 1 10.795.000,00 21.611.590.000,00 32.239.998,20 
Paket 2 12.322.500,00 24.669.645.000,00 36.801.980,35 
Paket 3 11.252.500,00 22.527.505.000,00 33.606.352,92 
Paket 4 11.280.000,00 22.582.560.000,00 33.688.483,53 
Sumber : Hasil Perhitungan Ms. Exel 2021 (versi 2013) 
 
Pembahasan: 
Paket 1 : 
Perhitungan menggunakan model CMF 
CSM  =       670.335 X10  
     Rata –rata CMF 
 =  21.611.590.000, 
  60.335 
 =  32.239.998,20 
Pada tabel adalah hasil dari perhitungan Estimasi Cost Significant Model, 




bentuk prosentase dari selisih antara harga yang diprediksi dengan harga yang 
sebenarnya dibagi dengan harga sebenarnya. Karena hasil dari CMF dan 
model estimasi biaya dari perhitungan regresi linear berganda terdapat selisih 
maka untuk menguji keakuratannya dengan cara berikut: 
Akurasi =  
Dimana: 
Ev : Harga prediksi (Estimated bill value). 




Biaya Total Aktual 
Akurasi 
(CMF = 670,335) (Y' 
CSM)  (Rp) 
(Y)(Rp) 
(1) (2) (3) (4) = (2)-(3) 
(5)= (4) x 
100 % 
(6) 




Paket 2 36.801.980,35 34.626.620,00 2.175.360,35 6,282335228 6,28% 
Paket 3 33.606.352,92 33.576.620,00 29.732,92 0,08855245 0,1% 
Paket 4 33.688.483,53 33.267.500,00 420.983,53 1,265449856 1,20% 
    
Maks 6,28% 
    
Min -7,63% 
Sumber : Hasil Perhitungan Ms. Exel 2021 (versi 2013) 
Tingkat Akurasi berdasarkan AACE International 
Dari keempat paket tabel diatas hasil dari tingkatan keakuratan Cost Significant 
Model (CSM) terletak di tingkatan akurasi maks. 6. 28%% serta min -7. 63%. 
Klasifikasi tingkatan keakuratan ditaksir bersumber pada sesi dalam proyek dan 
model bayaran yang bisa digunakan bagi AACE International( 2005) diarahkan 
tabel sebagian organisasi terdapat yang mendefinisikan tipe keakuratan tipe 
ditaksir serta persen keakuratan sesuatu ditaksir bersumber pada pengalaman serta 




klasifikasi ditaksir yang dicoba oleh Association for the Advancement of Cost 









Kelas 5 0% s/d 2% Mengetahui gambaran kasar -50% s/d +100% 
Kelas 4 1% s/d 2% Studi Kelayakan -30% s/d +50% 
Kelas 3 
 
10% s/d 40% 
 
Pendanaan, Autorisasi dan 
Kontrol 




30% s/d 70% 
 
Kontrol untuk Bid/ Tender 
-15% s/d 20% 
 
Kelas 1 
50% s/d 100% 
 
Memastikan dengan jelas proses 
estimasi untuk tahap tender 
-0% s/d 15% 
 
AACE International mempunyai sistem bernomor yang membedakan ditaksir 
jadi 5 tingkat yang berbeda. Dari hasil riset tingkatan keakuratan Cost 
Significant Model( CSM) terletak ditingkat keakuratan maks. 6. 28%% serta 
min- 7. 63%. serta berdasarkan klasifikasi AACE Internationalsignificant 
model berada di Kelas 2, digunakan buat tujuan cost control ataupun urusan 
pelelangan serta penawaran tender. Data yang ada pada kelas ini umumnya 30- 
70%. Ditaksir ini dikategorikan ditaksir perinci dengan unit cost perinci. Range 
akurasi buat ditaksir kelas ini, buat jangka rendah- 5 hingga- 15% serta jangka 
tingginya+5 hingga+20%. Pada sesi ini data proyek yang dibutuhkan buat 
penerapan secara perinci telah didapat. Pada sesi ini umumnya melaksanakan 




proyek yang terdiri dari spesifikasi serta foto. Sehabis perhitungan quantity 
take- off berakhir hingga estimator hendak mencampurkan bayaran material, 
bayaran kebutuhan pekerja, bayaran perlengkapan, subkontraktor, bayaran 
overhead serta profit. Tiap item pekerjaan dalam detailed estimate hendak 
memiliki kode- kode pekerjaan tertentu buat mempermudah pemantauan 
proses pekerjaan. 
3. Perbandingan hasil estimasi dengan hasil pelaksanaan setiap paket 
pekerjaan. 
Table 20. Perbandingan hasil estimasi dengan hasil pelaksanaan 
Kode 




(CMF = 670,335) (Y' 












Sumber : Hasil Perhitungan Ms. Exel 2021 (versi 2013) 
 
a. Pada paket pekerjaan di paket 1 bisa dilihat hasil estimasi 
menggunakan cost significant tidak tepat bahkan lebih rendah dari 
biaya total actual pelaksanaan. 
b. Pada paket pekerjaan di paket 2 , paket 3 dan 4 bisa dilihat hasil 




total actual biasa dikatakan dengan pelaksanaannya sudah 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh simpulan 
sebagai berikut: 
1. Komponen pekerjaan paling berpengaruh terhadap total biaya pekerjaan yaitu 
salah satunya  upah tenaga sebesar 33.49% . Variabel lainnya Dinding (X2) 
sebesar 17.55%,  Atap (X5) sebesar 14.12%,  Pintu & Jendela (X6) sebesar 
8.66%,  Pembesian (X3) sebesar8.32% dengan total 82.14%. Sesuai dengan 
pedoman cost significant 19.56 pekerjaan paling mahal diantaranya Pondasi 
(X1), Penutup Lantai (X4), Plafond (X7) Sanitasi (X8),Pengecatan (X9).. 
2. Dari keempat paket yang sudah dianalisa hasil dari tingkat keakuratan Cost 
Significant Model (CSM )  berada di tingkat akurasi maks. 6.28% % dan min -
7.63%. dan berdasarkan  klasifikasi AACE International significant model  
berada  Kelas 2 sehingga, cost significant model dapat digunakan untuk control 
untuk bid/tender/ penawaran dalam tender dan tingkat suatu proyek 30% s/d 
70% . 
3. Perbandingan dengan menggunakan estimasi cost significant model dengan 
biaya actual diperoleh dari keempat paket pekerjaan 3 paket menghasilkan hasil 
estimasi lebih besar dibandingkan dengan biaya actual pelaksanaan  dengan 






Berdasarkan dari simpulan penelitian bagaimana yang telah diuraikan, maka 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Digunakan penelitian lanjutan dengan objek penelitian yang sama dengan 
jumlah data (sampel) yang lebih banyak, untuk meningkatkan hasil 
permodelan. Selain itu penelitian sebaiknya dilakukan dengan cangkupan 
wilayah yang lebih luas. 
2. Diharapkan pihak-pihak terkait dalam penelitian memudahkan peneliti 
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